batan

PERATURAN KEPALA BADAN TENAGA NUKLIR NASIONAL

NOMOR 12 TAHUN 2017
TENTANG

SISTEM KLASIFIKASI KEAMANAN DAN AKSES ARSIP DINAMIS

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BADAN TENAGA NUKLIR NASIONAL,

bahwa untuk perlindungan terhadap keamanan,
pengelolaan, dan kemudahan akses arsip dinamis bagi
publik, perlu adanya pengaturan klasifikasi dan akses
arsip dinamis guna mencegah terjadinya penyalahgunaan
arsip oleh pihak yang tidak berhak;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Kepala Badan
Tenaga Nuklir Nasional tentang Sistem Klasifikasi

Keamanan dan Akses Arsip Dinamis;

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1997 tentang
Ketenaganukliran (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1997 Nomor 23, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3676);

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Keterbukaan Informasi Publik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 61, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4846);

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor



152, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5071);

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009
tentang Kearsipan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5286);

Peraturan Presiden Nomor 46 Tahun 2013 tentang Badan
Tenaga Nuklir Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 113);

Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia
Nomor 17 Tahun 2011 tentang Pedoman Pembuatan
Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip Dinamis;
Peraturan Kepala Badan Tenaga Nuklir Nasional Nomor 14
Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Tenaga Nuklir Nasional (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2013 Nomor 1650) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Kepala Badan Tenaga Nuklir Nasional
Nomor 16 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Peraturan
Kepala Badan Tenaga Nuklir Nasional Nomor 14 Tahun
2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Tenaga
Nuklir Nasional (Berita Negara Republik Indonesia Tahun

2014 Nomor 2035);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN KEPALA BADAN TENAGA NUKLIR NASIONAL
TENTANG SISTEM KLASIFIKASI KEAMANAN DAN AKSES
ARSIP DINAMIS.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Kepala Badan ini yang dimaksud dengan:

1.

Klasifikasi adalah proses identifikasi kategori kegiatan

dan arsip yang dihasilkan dan mengelompokannya.



10.

Klasifikasi Keamanan Arsip adalah kategori kerahasiaan
informasi arsip berdasarkan pada tingkat keseriusan
dampak yang ditimbulkan terhadap kepentingan dan
keamanan negara, masyarakat dan perorangan.
Klasifikasi Akses Arsip adalah kategori pembatasan
akses terhadap arsip berdasarkan kewenangan
penggunaan arsip terkait dengan pelaksanaan tugas
dan fungsi tertentu.

Pengamanan Arsip adalah program perlindungan fisik
dan informasi arsip berdasarkan klasifikasi keamanan.
Arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam
berbagai bentuk dan/atau media sesuai dengan
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang
dibuat dan diterima oleh lembaga negara, pemerintahan
daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi
politik, organisasi kemasyarakatan dan perseorangan
dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara.

Arsip Dinamis adalah Arsip yang digunakan secara
langsung dalam kegiatan pencipta arsip, dan disimpan
selama jangka waktu tertentu.

Arsip Vital adalah Arsip yang keberadaannya
merupakan persyaratan dasar bagi kelangsungan
operasional pencipta Arsip, tidak dapat diperbaharui,
dan tidak tergantikan apabila rusak atau hilang.

Unit Pengolah adalah unit kerja pada pencipta arsip
yang mempunyai tugas dan tanggung jawab mengolah
semua Arsip yang berkaitan dengan kegiatan penciptaan
Arsip di lingkungannya.

Unit Kearsipan I adalah unit kerja yang mempunyai
tugas dan tanggung jawab dalam penyelenggaraan
kearsipan di Badan Tenaga Nuklir Nasional.

Unit Kearsipan II adalah wunit organisasi jabatan
pengawas yang salah satu kegiatan pokoknya
melakukan pengelolaan Arsip Dinamis inaktif di Unit

Kerja masing - masing.
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12.

13.

14.

15.

Arsiparis adalah seseorang yang memiliki kompetensi
dibidang kearsipan yang diperoleh melalui pendidikan
formal dan/atau pendidikan dan pelatihan kearsipan
serta mempunyai fungsi, tugas, dan tanggung jawab
melaksanakan tugas kearsipan.

Pengelola Arsip adalah orang yang melakukan proses
pengendalian Arsip secara efisien, efektif, dan sistematis
meliputi penciptaan, penggunaan, dan pemeliharaan,
serta penyusutan Arsip.

Terbatas adalah Arsip yang memiliki informasi apabila
diketahui oleh pihak yang tidak berhak dapat
mengakibatkan terganggunya pelaksanaan tugas dan
fungsi lembaga pemerintahan.

Biasa/Terbuka adalah Arsip yang memiliki informasi
yang apabila diketahui oleh orang banyak tidak
merugikan siapapun.

Rahasia adalah Arsip yang memiliki informasi apabila
diketahui oleh pihak yang tidak berhak dapat
mengakibatkan terganggunya fungsi penyelenggaraan
negara, sumber daya nasional, ketertiban umum,
termasuk dampak ekonomi makro atau apabila
informasi yang terdapat pada Arsip bersifat sensitif bagi
lembaga/organisasi akan menimbulkan kerugian yang
serius terhadap privasi, keuntungan kompetitif,
hilangnya kepercayaan, serta merusak kemitraan dan

reputasi.

Pasal 2

Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip Dinamis

bertujuan untuk:

a.

melindungi fisik dan informasi Arsip Dinamis dari
kerusakan dan kehilangan sehingga kebutuhan akan
ketersediaan, keterbacaan, keutuhan, integritas,
otentisitas dan reliabilitas Arsip tetap dapat terpenuhi;
dan

mengatur akses Arsip Dinamis agar sesuai ketentuan

peraturan perundang-undangan sehingga dapat dicegah



terjadinya penyalahgunaan Arsip oleh pihak-pihak yang
tidak berhak untuk tujuan dan kepentingan yang tidak

sah.

Pasal 3
Ruang lingkup Sistem Klasifikasi Keamanan dan akses Arsip
Dinamis mencakup:
a. Klasifikasi Keamanan Arsip;
b. Pengamanan Arsip; dan

c. Klasifikasi dan pengaturan akses Arsip.

Pasal 4

(1) Sistem Klasifikasi Keamanan dan akses Arsip Dinamis
dilaksanakan dengan menerapkan asas gabungan.

(2) Asas gabungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan melalui sentralisasi dalam penetapan
kebijakan dan desentralisasi dalam pelaksanaan di
lapangan.

(3) Penetapan kebijakan sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) meliputi penyusunan dan penerapan pedoman serta
standar operasional prosedur, sumber daya manusia,

sarana dan prasarana.

Pasal 5
Klasifikasi Keamanan dan akses Arsip Dinamis tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Kepala Badan ini.

BAB II
KLASIFIKASI KEAMANAN ARSIP DINAMIS

Pasal 6
Klasifikasi Keamanan Arsip Dinamis sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 huruf a dikategorikan menjadi:
a. Biasa/terbuka;
b. Terbatas; dan

c. Rahasia;



Pasal 7

Arsip Dinamis yang termasuk ke dalam kategori Arsip

Biasa/Terbuka sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf

a, merupakan Arsip yang tidak memiliki dampak yang dapat

mengganggu kinerja Badan Tenaga Nuklir Nasional.

(1)

(2)

Pasal 8

Arsip Dinamis yang termasuk ke dalam kategori Arsip

Terbatas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf b

merupakan Arsip yang dari segi bobot informasinya

memiliki dampak yang dapat mengganggu kinerja unit
kerja.

Arsip Dinamis sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

terdiri atas:

a. Arsip Dinamis yang tercipta dari kegiatan
administrasi kepegawaian seperti personal file, dan
penjenjangan jabatan fungsional;

b. Arsip Dinamis yang tercipta dari kegiatan
administrasi pengadaan seperti dokumen pengadaan
barang/jasa;

c. Arsip Dinamis yang tercipta dari kegiatan
administrasi pendidikan dan pelatihan seperti hasil
evaluasi pengajar/dosen/pembimbing, dan berkas
perorangan mahasiswa,;

d. Arsip Dinamis yang tercipta dari kegiatan
administrasi keuangan seperti berkas pengelolaan
anggaran, dan tuntutan ganti rugi;

e. Arsip Dinamis yang tercipta dari kegiatan
administrasi hukum seperti putusan perkara pidana
dan perdata, dan dokumen domisili hukum;

f. Arsip Dinamis yang tercipta dari kegiatan
administrasi kerja sama seperti Memorandum Of
Understanding (MoU), sidang tahunan International
Atomic Energy Agency (IAEA), dan dukungan
keanggotaan IAEA;

g. Arsip Dinamis yang tercipta dari kegiatan

administrasi  penelitian,  pengembangan, dan



(1)

(2)

pendayagunaan teknologi nuklir seperti hasil
penelitian bahan bakar nuklir, dan teknologi radiasi
nuklir; dan

h. Arsip Dinamis yang tercipta dari kegiatan
administrasi kearsipan seperti daftar Arsip Vital dan

daftar Arsip terjaga.

Pasal 9

Arsip Dinamis yang termasuk ke dalam kategori Arsip

rahasia sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf c

merupakan Arsip yang dari segi bobot informasinya

memiliki dampak yang luas hingga mengganggu kinerja

Badan Tenaga Nuklir Nasional.

Arsip Dinamis sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

terdiri atas:

a. Arsip Dinamis yang tercipta dari kegiatan
administrasi kepegawaian seperti hasil
pertimbangan Badan Pertimbangan Jabatan dan
Kepangkatan, rekam medis pegawai, perceraian
pegawali, disiplin pegawai;

b. Arsip Dinamis yang tercipta dari kegiatan
kerumahtanggaan seperti sertifikat tanah, rancang
bangun instalasi telepon, instalasi listrik, rancang
bangun gedung;

c. Arsip Dinamis yang tercipta dari kegiatan
administrasi pengawasan seperti laporan hasil
pemeriksaan auditor internal dan eksternal, laporan
hasil pemeriksaan auditor independen;

d. Arsip Dinamis yang tercipta dari kegiatan
administrasi hukum seperti dokumen kekayaan
intelektual, dan kasus/sengketa hukum;

e. Arsip Dinamis yang tercipta dari kegiatan
administrasi hasil penelitian, pengembangan dan
pendayagunaan teknologi nuklir seperti pengolahan
bahan galian nuklir; dan

f. Arsip Dinamis yang tercipta dari kegiatan

administrasi kearsipan seperti daftar Arsip Vital.



BAB III
PENGAMANAN ARSIP DINAMIS

Pasal 10
(1) Pengamanan Arsip sebagaimana dimaksud dalam Pasal
3 huruf b dilakukan dengan melaksanakan
pengamanan fisik Arsip Dinamis maupun informasi
sesuai dengan tingkat Klasifikasi.
(2) Pengamanan fisik Arsip Dinamis maupun informasi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diantaranya

melalui penyimpanan dan penyampaian.

Bagian Kesatu

Penyimpanan Arsip Dinamis

Pasal 11
Pengamanan ruang simpan secara keseluruhan mencakup
fasilitas pengamanan meliputi pemasangan kamera
pengawas/camera surveillance, kunci pengamanan ruangan,

dan media simpan Arsip.

Pasal 12
Media simpan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 terdiri
atas sarana perangkat keras/hardware dan perangkat

lunak/ software.

Pasal 13

Perangkat keras/hardware sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 12 meliputi:

a. sarana penyimpanan Arsip konvensional berupa rak
Arsip/ filing cabinet untuk menyimpan Arsip
Biasa/Terbuka dan Terbatas, dan brankas atau lemari
besi untuk Arsip Rahasia;

b. sarana penyimpanan Arsip media baru berupa lemari
Arsip sesuai dengan tingkat Klasifikasi informasi; dan

c. prasarana berupa ruang penyimpanan yang representatif

sesuai dengan tingkat Klasifikasi informasi.



Pasal 14

Perangkat lunak/software sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 12 meliputi:

a. elektronik file daftar Arsip aktif, inaktif, terjaga dan vital,

dan

b. aplikasi pengelolaan Arsip aktif dan inaktif.

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(1)

(2)

Bagian Kedua

Penyampaian Arsip Dinamis

Pasal 15
Penyampaian Arsip Dinamis Klasifikasi Rahasia
dilakukan dengan menggunakan amplop rangkap 2
(dua) tertutup.
Amplop luar tertulis penerima surat, alamat, nomor
surat dengan kode dan stempel Rahasia (R).
Amplop dalam tertulis penerima surat, alamat, dan

nomor surat dengan kode Rahasia (R).

Bagian Ketiga

Pengelola Arsip Dinamis

Pasal 16
Pengelolaan Arsip Dinamis dilakukan oleh Pejabat
Fungsional Arsiparis dan/atau Pengelola Arsip.
Pengangkatan Pejabat Fungsional Arsiparis dan/atau
Pengelola Arsip sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Pasal 17
Pejabat Fungsional Arsiparis sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 16 ayat (1) berada di Unit Kearsipan I dan
II.
Pengelola Arsip sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16

ayat (1) berada di unit kerja sebagai Unit Pengolah.



(3)

(4)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)
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Pejabat Fungsional Arsiparis di Unit Kearsipan I
bertanggung jawab dalam pengamanan dan penyusunan
kebijakan hak akses Arsip di Pusat Arsip (records
center).

Pejabat Fungsional Arsiparis di Unit Kearsipan I
bertanggung jawab dalam pengamanan dan hak akses

Arsip unit kerja.

BAB IV
KLASIFIKASI AKSES ARSIP

Bagian Kesatu

Pengguna Internal

Pasal 18
Pengguna internal Arsip Badan Tenaga Nuklir Nasional
terdiri atas:
a. penentu kebijakan;
b. pelaksana kebijakan; dan
c. pengawas internal
Pengguna internal sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

berasal dari unit kerja atau perorangan.

Pasal 19

Penentu kebijakan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
18 ayat (1) huruf a mempunyai kewenangan untuk
mengakses seluruh Arsip yang berada di bawah
kewenangannya.

Pelaksana kebijakan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
18 ayat (1) huruf b mempunyai kewenangan untuk
mengakses seluruh Arsip yang berada dibawah
kewenangannya dengan tingkat Klasifikasi biasa.
Pelaksana kebijakan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
18 ayat (1) huruf b tidak diberikan hak akses untuk Arsip
dengan Klasifikasi Terbatas, dan Rahasia yang terdapat

pada pimpinan tingkat tertinggi, pimpinan tingkat tinggi,



(4)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)
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pimpinan tingkat menengah, dan yang satu tingkat di
atas unit kerjanya, kecuali telah mendapat izin.

Pengawas internal sebagaimana dimaksud dalam Pasal
18 ayat (1) huruf c¢ mempunyai kewenangan untuk
mengakses seluruh Arsip pada pencipta Arsip dalam
rangka melaksanakan fungsi pengawasan internal sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Bagian Kedua

Pengguna Eksternal

Pasal 20
Pengguna eksternal Arsip Badan Tenaga Nuklir Nasional
terdiri atas:
a. publik;
b. pengawas eksternal; dan
c. aparat penegak hukum.
Pengguna eksternal berasal dari perorangan atau badan

hukum di luar Badan Tenaga Nuklir Nasional.

Pasal 21

Publik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 ayat (1)
huruf a mempunyai hak untuk mengakses seluruh Arsip
dengan kategori Biasa/Terbuka.

Pengawas eksternal sebagaimana dimaksud dalam Pasal
20 ayat (1) huruf b mempunyai hak untuk mengakses
seluruh Arsip pada pencipta Arsip dalam rangka
melaksanakan fungsi pengawasan eksternal sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Aparat penegak hukum sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 20 ayat (1) huruf c¢ mempunyai hak untuk
mengakses Arsip pada pencipta Arsip terkait dengan
perkara atau proses hukum yang sedang ditangani

dalam rangka melaksanakan fungsi penegakan hukum.



Ll ] D

BAB V
KETENTUAN PENTUP

Pasal 22
Peraturan Kepala Badan ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan  Peraturan Kepala Badan ini dengan

penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 28 Agustus 2017

KEPALA BADAN TENAGA NUKLIR NASIONAL,
-ttd-

DJAROT SULISTIO WISNUBROTO

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 29 Agustus 2017

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

-ttd-
WIDODO EKATJAHJANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2017 NOMOR 1186

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BIRO HUKUM, HUBUNGAN MASYARAKAT,
DAN KERJA SAMA,

o

EKO MADI PARMANTO
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LAMPIRAN

PERATURAN KEPALA BADAN TENAGA NUKLIR NASIONAL

NOMOR 12 TAHUN 2017

TENTANG SISTEM KLASIFIKASI KEAMANAN DAN AKSES ARSIP DINAMIS

TABEL 1

KLASIFIKASTI KEAMANAN DAN AKSES ARSIP DINAMIS FASILITATIF
BADAN TENAGA NUKLIR NASIONAL

KODE KLASIFIKASI PEJABAT YANG
No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAH
I DL. PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
1 DL.00O Program / Perencanaan
Program jangka pendek, menengah, dan Biasa/Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'darr'lpak yang Pusdiklat
panjang Pengawas mengganggu kinerja BATAN

L. . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang .
Penyusunan kebutuhan/jenis diklat Biasa/Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN Pusdiklat
Penyusunan kurikulum dan silabus Biasa/Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'darr.lpak yang Pusdiklat

Pengawas mengganggu kinerja BATAN

. . . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang .

Penyusunan metode (materi) pengajaran Biasa/Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN Pusdiklat
Penentu kebljakan, Memiliki dampak yang

. pengawas Eselon IIT / . .

Penyusunan mutu diklat Terbatas . .. mengganggu pelaksanaan fungsi Pusdiklat
internal/eksternal, Administratur
dan tugas BATAN
penegak hukum

L . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang .

Penyusunan Materi Diklat Biasa/Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN Pusdiklat
2 DL.0O1 Pendidikan
DL.01.01 Perguruan Tinggi




-14 -

KODE KLASIFIKASI PEJABAT YANG
No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAH

Perencanaan sampai Evaluasi Biasa/Terbuka Umum Eselon 1V / Tidak memiliki .dan'lpak yang Pusdiklat

Pengawas mengganggu kinerja BATAN
DL.01.02. |Tugas Belajar

Perencanaan sampai Evaluasi Biasa/Terbuka Umum Eselon 1V / Tidak memiliki .dan'lpak yang Pusdiklat

Pengawas mengganggu kinerja BATAN
DL. 01.03. |Ikatan Dinas

Perencanaan sampai Evaluasi Biasa/Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'dan.lpak yang Pusdiklat

Pengawas mengganggu kinerja BATAN
STTN Rencana/Program Pendidikan

Rencan.a Strategis dan Rencana Biasa,/Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'darr.lpak yang STTN

Operasional Pengawas mengganggu kinerja BATAN

Kurikulum Program Studi Biasa/Terbuka Umum Eselon IV'/ Tidak memiliki 'darr'lpak yang STTN
Pengawas mengganggu kinerja BATAN

Standar Mutu Pendidikan Biasa/Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'darr.lpak yansg STTN
Pengawas mengganggu kinerja BATAN

Kalender Akademik Biasa/Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'darr.lpak yansg STTN
Pengawas mengganggu kinerja BATAN

. . . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang

Modul/Materi/Bahan Ajar Biasa/Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN STTN

Modul/Petunjuk Pratikum Biasa/Terbuka Umum Eselon IV'/ Tidak memiliki .darr}pak yang STTN
Pengawas mengganggu kinerja BATAN

Jadwal Perkuliahan dan Ujian Biasa/Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki .darr.lpak yang STTN
Pengawas mengganggu kinerja BATAN

Kemahasiswaan

Pedoman Seleksi Mahasiswa Baru Biasa/Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki .darr.lpak yang STTN
Pengawas mengganggu kinerja BATAN

Pembentukan Panitia Biasa/Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki .darr.lpak yans STTN
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
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KODE KLASIFIKASI PEJABAT YANG
No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAH
Berkas Penerimaan Calon Mahasiswa Biasa/Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'darr.lpak yang STTN
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Panggilan Calon Mahasiswa Biasa/Terbuka Umum Eselon 1V / Tidak memiliki .dan'lpak yang STTN
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Penentu kebijakan, Mer'nmbulkan kerugian yang
enoawas Eselon IV / serius terhadap kompetensi
Soal Ujian Seleksi Mahasiswa Baru Rahasia . peng masing masing mahasiswa , STTN
internal/eksternal, Pengawas _y e
menurunkan kredibiltas institusi
penegak hukum (STTN)
Seleksi/Penyaringan dan Hasil Seleksi . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
Calon Mahasiswa Biasa/Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN STIN
Penetapan Mahasiswa Biasa/Terbuka Umum Eselon IV'/ Tidak memiliki 'darr'lpak yang STTN
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Penentu kebijakan, . .
. . menimbulkan kerugian yang
Berkas perorangan Mahasiswa (mulai Rahasia pengawas Eselon IV / serius terhadab privac STTN
diterima sd lulus) internal/eksternal, Pengawas PP y
penegak hukum
Tenaga Pengajar/Dosen
. . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
Persyaratan Tenaga Pengajar/Dosen Biasa/Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN STTN
. . . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
Permintaan Tenaga Pengajar/Dosen Biasa/Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN STTN
P:rrlle;l\?;i{ ?1?‘?6611*1512?/’ Eselon IV / Memiliki dampak yang
Seleksi Tenaga Pengajar/Dosen Terbatas peng mengganggu proses kelancaran STTN
eksternal, penegak Pengawas . .
seleksi tenaga pengajar/dosen
hukum
Penetapan Tenaga Pengajar/Dosen Biasa/Terbuka Umum Tidak memiliki dampak yang STTN

mengganggu kinerja BATAN

Penyelenggaraan Pendidikan
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KODE KLASIFIKASI PEJABAT YANG
No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAH
. . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
SOP Penyelenggaraan Kuliah Biasa/Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN STTN
. . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
SOP Penyelenggaraan Pratikum Biasa/Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN STTN
Panduan Kerja Praktik Biasa/Terbuka Umum Eselon IV'/ Tidak memiliki 'darr.lpak yang STTN
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Pedoman Tugas Akhir Biasa/Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'darr.lpak yang STTN
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Pedoman Penilaian Biasa/Terbuka Umum Eselon IV'/ Tidak memiliki 'darr'lpak yang STTN
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Pedoman Akademik Biasa/Terbuka Umum Eselon IV'/ Tidak memiliki 'darr'lpak yang STTN
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Portofolio Perkuliahan Biasa/Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'darr.lpak yang STTN
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Tata Tertib Mahasiswa Biasa/Terbuka Umum Eselon IV'/ Tidak memiliki 'darr'lpak yang STTN
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Naskah Kegiatan Kerja Praktik dan .
Tugas Akhir Biasa/Terbuka
. . . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
Laporan Kerja Praktik Biasa/Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN STTN
. . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
Laporan Tugas Akhir Biasa/Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN STTN
Penentu kebijakan, Menimbulkan kerugian yang
Soal Ujian Mahasiswa Rahasia pengawas internal/ Dosen serius terhadap kompetensi STTN

eksternal, penegak

hukum

masing masing mahasiswa ,

menurunkan kredibiltas institusi
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KODE KLASIFIKASI PEJABAT YANG
No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAH
Daftar/Jadwal/Daftar Hadir . S
Peserta/Tenaga Pengajar/Dosen dan Biasa/Terbuka Umum Eselon 1V / Tidak memiliki .dan'lpak yang STTN
Pengawas Ujian Pengawas mengganggu kinerja BATAN
P:r?ezsvif?r?‘?e ?_1:12?/’ Memiliki dampak yang
Penilaian Tenaga Pengajar/Dosen Terbatas I;ksfernal eneoak Prodi mengganggu proses kelancaran STTN
huk’ulin & seleksi tenaga pengajar/dosen
Eselon IV / Memiliki dampak yang
Nilai Mahasiswa Biasa/Terbuka Umum Pencawas mengganggu pelaksanaan fungsi STTN
& dan tugas BATAN
P:rrllezsvii{?r?‘?e iii?; Memiliki dampak yang
Evaluasi Penyelenggaraan Pendidikan Terbatas I;ksfernal eneoak Prodi mengganggu proses kelancaran STTN
huk’uF;n & seleksi tenaga pengajar/dosen
. . . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
[jazah dan Transkip Biasa/Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN STTN
Buku Daftar Alumni Biasa/Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'darr.lpak yang STTN
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Buku Nomor Ijazah Biasa/Terbuka Umum Eselon IV'/ Tidak memiliki 'darr'lpak yang STTN
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Sertifikat Pelatihan Biasa/Terbuka Umum Tidak memiliki .darr}pak yang STTN
mengganggu kinerja BATAN
Penelitian
Penentu I;e‘sgjkan’ Eselon IV / Memiliki dampak yang
Kegiatan Penelitian Terbatas . pens mengganggu pelaksanaan STTN
internal/eksternal, Pengawas enelitian
penegak hukum P
Seminar Biasa/Terbuka Umum Eselon IV'/ Tidak memiliki .darr.lpak yans STTN
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
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KODE KLASIFIKASI PEJABAT YANG
No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAH
- . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
Prosiding/Jurnal Biasa/Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN STTN
Laporan Hasil Penelitian Biasa/Terbuka Umum Eselon IV'/ Tidak memiliki 'darr.lpak yang STTN
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat
. Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
Workshop Biasa/Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN STTN
Diklat Biasa/Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'darr.lpak yang STTN
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Sosialisasi Biasa/Terbuka Umum Eselon IV'/ Tidak memiliki 'darr'lpak yang STTN
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Diseminasi Hasil Iptek Nuklir Biasa/Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang STTN
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
. Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
Laporan Biasa/Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN STTN
Perjanjian Kerjasama Pelaksanaan
Penentu k?bljakan, Memiliki dampak yang
Surat Perjanjian Kerjasama Terbatas pengawas internal/ Eselon Il / menggan elaksanaan tugas STTN
Jan] J eksternal, penegak Administratur ggangsu p . &
dan fungsi
hukum
3 DL.02. Pelatihan
DL. 02.01. |Pra Jabatan Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki .darr}pak yang Pusdiklat
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
DL. 02.02. [|Penjenjangan Jabatan Struktural
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KODE KLASIFIKASI PEJABAT YANG
No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAH
Penentu kebijakan e
. ’ Memiliki dampak yang .
Diklatpim Tk.L.ILIII, dan IV. Terbatas pengawas internal/ Ese'lo'n 1/ mengganggu pelaksanaan fungsi BSDMO,Pusdik
eksternal, penegak Administratur lat
dan tugas BATAN
hukum
Penentu kebijakan i s
. ’ Memiliki dampak yang .
DL.02.03. Penjenjangan Jabatan Fungsional Terbatas pengawas internal/ Ese}qn 1/ mengganggu pelaksanaan fungsi BSDMO, Pusdik
eksternal, penegak Administratur lat
dan tugas BATAN
hukum
Diklat Kompetensi / Sertifikasi Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'darr.lpak yang Pusdiklat
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
DL.02.04. Pelatihan Teknis
Diklat Proteksi Radiasi Biasa / Terbuka Umum Eselon IV'/ Tidak memiliki 'darr'lpak yang Pusdiklat
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Diklat Manajemen Biasa / Terbuka Umum Eselon IV'/ Tidak memiliki 'darr'lpak yang Pusdiklat
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Diklat Radiografi Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'darr.lpak yansg Pusdiklat
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
4 DL.03. Pelaksanaan Diklat
Pembentukan Panitia Biasa / Terbuka Umum Eselon 1V / Tidak memiliki .darr}pak yang Pusdiklat
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Seleksi Peserta Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki .darr.lpak yang Pusdiklat
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Surat Izin . i1
Pengajar/Pembimbing/Asisten/ Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki .dan'.lpak yans Pusdiklat
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Moderator
Pembuatan Sertifikat Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang Pusdiklat

Pengawas

mengganggu kinerja BATAN
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KODE KLASIFIKASI PEJABAT YANG
No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAH
Laporan Pelatihan Biasa / Terbuka Umum Eselon 1V / Tidak memiliki .dan'lpak yang Pusdiklat
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
S DL.04. Evaluasi
P::lle:;i: i?geari?/ Eselon III / Memiliki dampak yang
Evaluasi Pengajar/Pebimbing/Asisten Terbatas peng .. mengganggu pelaksanaan fungsi Pusdiklat
eksternal, penegak Administratur
n dan tugas BATAN
nkiim
Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan Biasa / Terbuka Umum Eselon IV'/ Tidak memiliki 'dan"lpak yang Pusdiklat
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
1 HK. HUKUM
1 HK.00. Peraturan Perundang-undangan
Pere.n'canaan / Pemb:ahasan /Pengesahan/ Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'darr.lpak yang BHHK
Peninjauan Kembali. Pengawas mengganggu kinerja BATAN
. . . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
HK.00.01. [Produk-Produk Lembaga Tinggi Negara Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN BHHK
HK.00.02. |Undang-undang
. Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
Rancangan Undang-undang Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN BHHK
HK.00.03. [Peraturan Pemerintah
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang- Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki .darr'lpak yang BHHK
undang Pengawas mengganggu kinerja BATAN
HK.00.04. [|Peraturan / Keputusan Presiden Biasa / Terbuka Umum Eselon IV'/ Tidak memiliki .darr}pak yang BHHK
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Peraturan/Keputusan/Instruksi / Edaran| _. Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
HK.00.05. Menteri / Kepala LPNK. Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN BHHK
HK.00.06. [Peraturan Pemerintah Daerah Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki .darr.lpak yans BHHK
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Peraturan/Keputusan/Edaran Pejabat . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
HK.00.07. Eselon I dan II BATAN Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN BHHK
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KODE KLASIFIKASI PEJABAT YANG
No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAH
Peraturan/Keputusan/Edaran Pejabat . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
HK.00.08. Eselon I dan II di Luar BATAN Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN BHHK
2 HK.O1. Perdata
pengavas mternaly | Eselon 111/ Memiliki dampak yang
HK.01.01. [Perdata Masalah Orang Terbatas pens .. mengganggu pelaksanaan fungsi BHHK
eksternal, penegak Administratur
dan tugas BATAN
hukum
P:ECZ;I;S ?I?;Je?;zrll/’ Eselon IIT / Memiliki dampak yang
Domisili Terbatas peng . mengganggu pelaksanaan fungsi BHHK
eksternal, penegak Administratur
dan tugas BATAN
hukum
pengavas internaly | Eselon 111/ Memiliki dampak yang
Harta Kekayaan Terbatas peng .. mengganggu pelaksanaan fungsi BHHK
eksternal, penegak Administratur
dan tugas BATAN
hukum
Pee;le;l\;ii{ ‘;EP;E:I/’ Eselon IIT / Memiliki dampak yang
Kebelum dewasaan dan Perwalian Terbatas peng .. mengganggu pelaksanaan fungsi BHHK
eksternal, penegak Administratur
dan tugas BATAN
hukum
P:rrlle;l\?;: ?I}j‘?earllii?/’ Eselon IIT / Memiliki dampak yang
Akta Catatan Sipil Terbatas peng .. mengganggu pelaksanaan fungsi BHHK
eksternal, penegak Administratur
dan tugas BATAN
hukum
P:rrlle;l&:;i{ ?I}j‘?eell*llii?/, Eselon IIT / Memiliki dampak yang
Perkawinan Terbatas peng mengganggu pelaksanaan fungsi BHHK

eksternal, penegak
hukum

Administratur

dan tugas BATAN
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KODE KLASIFIKASI PEJABAT YANG
No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAH

HK.01.02. |Perdata masalah Kebendaan
Bezit , Hak Milik, Hak Numpang Karang, P:I?ezsvif?r?ijeilr{l?/’ Eselon III / Memiliki dampak yang
Hak Usaha, Surat Wasiat, Gadai, dan Terbatas peng .. mengganggu pelaksanaan fungsi BSDMO
Hipotik eksternal, penegak Administratur dan tugas BATAN

hukum

HK.01.03. |Perdata Masalah Perikatan
Kontrak, Hapusnya Perikatan, Jual Penen:nrll k:xg:kan, Eselon I1I / Memiliki dampak yang
Beli,Tukar Manukar, Sewa Menyewa, Terbatas in terIrjlal/geks ternal Administratur | mengganggu pelaksanaan fungsi BSDMO
Pemberian Kuasa dan Hibah. ’ dan tugas BATAN

penegak hukum

HK.01.04. Perdata Masalah Pembuktian dan

Daluwarsa.
P:Irlle:\?;i{ ?I?;Je?;zrll/’ Eselon III / Memiliki dampak yang
Pembuktian, Daluwarsa dan Pengakuan. Terbatas pens .. mengganggu pelaksanaan fungsi BSDMO
eksternal, penegak Administratur dan tueas BATAN
hukum &
3 HK.02. Pidana

HK.02.01. |Pidana Masalah Kejahatan
Kejahatan terhadap Keamanan Negara, .
Pemalsuan Surat, Pemalsuan Mata Uang, P:ECZ\E:;S?E‘?;E?II/’ Eselon 11 / Memiliki dampak yang
Penghinaan, Penganiayaan,Pencurian, Terbatas iks%ernal eneoak Administratur | FEn88angsu pelaksanaan fungsi BSDMO
Penggelapan, Penipuan/pemerasan dan huI;uF;'n & dan tugas BATAN
pengancaman.

HK.02.02. |Pidana Masalah Pelanggaran
Pelanggaran terhadap keselamatan
umum bagi orang, barang,dan kesehatan, . S
Ketertiban Umum, Kesusilaan, asal-usul | Biasa / Terbuka Umum Eselon 1V / Tidak memiliki .darr.lpak yang BHHK

Pengawas mengganggu kinerja BATAN

dan perkawinan, dan pelanggaran
Jabatan.
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KODE KLASIFIKASI PEJABAT YANG
No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAH
4 HK.03. Bantuan Hukum
HK.03.01. |Peradilan Tata Usaha Negara
Somasi, Keputusan Peradilan TUN, Penentu kt?bljakan, Memiliki dampak yang
. . . pengawas internal/ Eselon III / .
Keputusan Peradilan Tinggi TUN, Terbatas .. mengganggu pelaksanaan fungsi BHHK
eksternal, penegak Administratur
Mahkamah Agung. dan tugas BATAN
hukum
P:Irlle:\?;i{ ?I?;Je?;zrll/’ Eselon III / Memiliki dampak yang
HK.03.02. |Pengadilan Agama Terbatas peng . mengganggu pelaksanaan fungsi BHHK
eksternal, penegak Administratur dan tueas BATAN
hukum &
Kasus Hukum Pidana, Bantuan Hukum Penentu kebijakan, Memiliki dampak yang
HK.03.03. k?pada pegawal tersangkut hulf:um Terbatas pengawas internal/ Ese'lo'n 1/ mengganggu pelaksanaan fungsi BHHK
pidana dalam pelaksanaan kegiatan tugas eksternal, penegak Administratur dan tueas BATAN
dan kewajiban. hukum &
Kasus Hukum Perdata, Bantuan hukum Penentu kebijakan, Memiliki dampak yang
HK.03.04. kepada pegawai tersanglut huk}lm Terbatas pengawas internal/ Ese}op 1/ mengganggu pelaksanaan fungsi BHHK
perdata dalam pelaksanaan kegiatan eksternal, penegak Administratur dan tueas BATAN
tugas dan kewajiban hukum &
Penelaahan Hukum, aspek hukum dlm Penentu kebijakan, Memiliki dampak yang
HK.03.05. pen.ibufltan surajc keputusan, kontrak Terbatas pengawas internal/ Esglop 1/ mengganggu pelaksanaan fungsi BHHK
perjanjian berkaitan dengan masalah eksternal, penegak Administratur dan tucas BATAN
ketenaganukliran hukum g
S HK.04. Hak Kekayaan Intelektual (HKI)
Penentu kebijakan,
. pengawas Eselon III / L
HK.04.01. [Hak Cipta Terbatas internal /eksternal, Administratur Hak Privasi BHHK

penegak hukum
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KODE KLASIFIKASI PEJABAT YANG
No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAH
Penen‘;:ll lzexgskan, Eselon 11 / Memiliki dampak yang
HK.04.02. |Paten Terbatas . peng .. mengganggu pelaksanaan fungsi BHHK
internal/eksternal, Administratur dan tueas BATAN
penegak hukum &
Penen‘;:ll lzexgskan, Eselon 11 / Memiliki dampak yang
HK.04.03. [|Desain Industri Terbatas . peng .. mengganggu pelaksanaan fungsi BHHK
internal/eksternal, Administratur dan tueas BATAN
penegak hukum &
Penen‘;,ll I;exgskan, Eselon III / Memiliki dampak yang
HK.04.04. [Merk Terbatas . peng .. mengganggu pelaksanaan fungsi BHHK
internal/eksternal, Administratur dan tueas BATAN
penegak hukum &
Pee;lle;l\illzli{ ?r]?i]eilzzrll/’ Eselon IIT / Memiliki dampak yang
HK.04.05. |Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu Terbatas pens .. mengganggu pelaksanaan fungsi BHHK
eksternal, penegak Administratur dan tucas BATAN
hukum &
Pee;le;l\;ii{ ‘;EP;E?II/’ Eselon IIT / Memiliki dampak yang
HK.04.06. |Rahasia Dagang Terbatas pens .. mengganggu pelaksanaan fungsi BHHK
eksternal, penegak Administratur dan tucas BATAN
hukum &
P:ECZ\S;S ?EP;E?;/’ Eselon III / Memiliki dampak yang
HK.04.07. [Perlindungan Varietas Tanaman Terbatas pens .. mengganggu pelaksanaan fungsi BHHK
eksternal, penegak Administratur dan tueas BATAN
hukum &
9] HM. HUBUNGAN MASYARAKAT
HM. 00 Pameran Biasa/Terbuka Umum Eselon IV'/ Tidak memiliki .darr.lpak yans PDK
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
HM. 01. Pemberitaan
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KODE KLASIFIKASI PEJABAT YANG
No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAH
Bahan Berita Siaran Pers/radio/televisi, . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
Guntingan Berita (clipping), Jumpa pers Biasa/Terbuka Umum . PDK
. . Pengawas mengganggu kinerja BATAN
dan pemberitaan lain.
HM. 02. Hubungan Antar Lembaga
BAKOHUMAS, Dengar Pendapat (hearing) . S
dengan DPR RI, Konsultasi, stake holder,| Biasa/Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'dan.lpak yang PDK
L Pengawas mengganggu kinerja BATAN
dan audiensi.
HM.03. Kunjungan
Berkas kunjungan dari lembaga/instansi
lain dalam rangka studi, kerja praktek/ . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
tugas akhir, kunjungan DPR RI, Praktek Biasa/Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN PDK
kerja lapangan.
HM. 04. Layanan Informasi Publik Biasa/Terbuka Umum Eselon IV'/ Tidak memiliki 'darr'lpak yang PDK
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
. . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
HM. 05. Jajak Pendapat Biasa/Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN PDK
Survei, r.es.,ponden, kuisioner, sampel dan Biasa/Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki .darr.lpak yang PDK
laporan jajak pendapat Pengawas mengganggu kinerja BATAN
I IF. INFORMATIKA
1 IF.00. Dokumentasi
Tulisan, multimedia, Penyimpanan data . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
(compact disc,floppy disc,hard disc etc) Biasa/Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN PPIKSN
2 IF.01. Kepustakaan
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No

KODE
KLASIFIKASI

JENIS ARSIP

KLASIFIKASI
KEAMANAN

HAK AKSES

PEJABAT YANG
BERWENANG

PERTIMBANGAN

PENGOLAH

Pengumpulan dan pengadaan bahan
pustaka, penyebaran/pendistribusian,
layanan peminjaman , pengolahan
termasuk otomasi,knowledge

management, pearawatan bahan pustaka.

Biasa/Terbuka

Umum

Eselon IV /
Pengawas

Tidak memiliki dampak yang
mengganggu kinerja BATAN

PPIKSN

IF.02.

Penerbitan

Penerbitan majalah, buletin, buku
petunjuk mulai dari pengumpulan bahan
sampai dengan penyebarannya, redaksi,
penanggungjawab/penulis, naskah
asli,master dan distribusi

Biasa/Terbuka

Umum

Eselon IV /
Pengawas

Tidak memiliki dampak yang
mengganggu kinerja BATAN

PPIKSN

IF.03.

Komputer

IF.03.01.

Pelayanan jaringan komputer dan
komunikasi data

Instalasi peralatan komputer, perangkat
keras/lunak sistem jaringan komputer,
komunikasi data,website, komputasi
ilmiah, studi numerik, statistik dan
penerapannya.

Biasa/Terbuka

Umum

Eselon IV /
Pengawas

Tidak memiliki dampak yang
mengganggu kinerja BATAN

PPIKSN

IF.03.02.

Sistem Informasi Manajemen (SIM)

Permintaan pembuatan aplikasi, layanan
sistem informasi, pengumpulan
data/fakta, pengolahan data, penyajian
informasi dan bimbingan teknis
penerapan SIM

Biasa/Terbuka

Umum

Eselon IV /
Pengawas

Tidak memiliki dampak yang
mengganggu kinerja BATAN

PPIKSN
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KODE KLASIFIKASI PEJABAT YANG
No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAH
v KP. KEPEGAWAIAN
1 KP.00. Pengadaan Pegawai Biasa/Terbuka Umum Eselon IV'/ Tidak memiliki 'darr.lpak yang BSDMO
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
KP.00.01. Formasi
Perencanaan pengada_an pegawai, formasi Biasa/Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'darr.lpak yang BSDMO
dan nota usul formasi Pengawas mengganggu kinerja BATAN
KP.00.02. Penerimaan
Penerimaan pegawai, pengumuman,
lamaran,panggilan, penyaringan capeg, . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
tes, wawancara, penempatan CPNS dan Biasa/Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN BSDMO
PNS, Tenaga honorer / kontrak.
2 KP.O1. Tata Usaha Kepegawaian
KP.01.01 Data Pegawai
Bezetting pegawai, daftar urut
kepangkatan, Kartu Pegawai, NIP, . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
Karis/karsu, data keluarga, DRH, Biasa/Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN BSDMO
spesimen tanda tangan.
KP.01.02. Izin Pegawai
Izin tidak masuk kerja, izin kerja diluar . b s
BATAN, izin perkawinan/perceraian, izin Biasa/Terbuka Umum Elfeerllm;\;\;s/ Eiik ﬁimlllkliiii?:;i%i;\? BSDMO
melaksanakan tugas tertentu (lembur). & sgansgu J
Keanggotaan Pegawai dalam Organisasi
Kp.01.03. Sosial dan Politik
Parpol,Organisasi Profesi,Organisasi Biasa/Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang BSDMO

Masa, LSM.

Pengawas

mengganggu kinerja BATAN
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KODE

KLASIFIKASI

PEJABAT YANG

No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAH
3 KP.02. Mutasi Biasa/Terbuka Umum Eselon 1V / Tidak memiliki 'dan'.lpak yang BSDMO
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
KP.02.01. Pengangkatan
Pengangkatan Capeg dan nota Pzze:;ii{ ?E;L?ii?/’ Eselon III / Memiliki dampak yang
gang peg Terbatas pens .. mengganggu pelaksanaan tugas BSDMO
persetujuan BKN eksternal, penegak Administratur .
dan fungsi
hukum
Penentu kebijakan,
engangkatan/pemberhentian dari engawas internal/ Eselon 1T / Menimbulkan kerugian yan
pengang P . Rahasia pens Pejabat Tinggi . glan yang BSDMO
jabatan struktural/fungsional eksternal, penegak serius terhadap privacy
Pratama
hukum
D Penentu kebijakan,
pengisian jabatan secara terbuka, surat engawas internal/ Eselon IV / Tidak memiliki dampak yan
pernyataan pelantikan, surat pengaktifan | Biasa/Terbuka I()eks%ernal enesak Pencawas menooan kiner': B A3’I“ ANg BSDMO
kembali, penunjukan PLH/PLT. » beneg & sgangsu J
hukum
KP.02.02. Kenaikan Pangkat/Golongan
Kenaikan pangkat/golongan/jabatan Penentu kgbljakan, Eselon II / Memiliki dampak yang
. b . pengawas internal/ . . . .
struktural/fungsional, ujian dinas dan Terbatas Pejabat Tinggi | mengganggu pelaksanaan fungsi BSDMO
o eksternal, penegak
penyesuaian ijazah(PI). Pratama dan tugas BATAN
hukum
KP.02.03. Masa Kerja
Penentu kebijakan,
Perl'.ut.ungan dan . . Biasa/Terbuka pengawas internal/ Eselon IV / Tidak memiliki .darr.lpak yang BSDMO
peninjauan/penyesuaian masa kerja. eksternal, penegak Pengawas mengganggu kinerja BATAN
hukum
KP.02.04. Alih Tugas
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KODE KLASIFIKASI PEJABAT YANG
No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAH
Penentu kebijakan, Memiliki dampak yan
Peningkatan pekerjaan, lolos butuh, pengawas internal/ Eselon III / pax yang .
) . . Terbatas .. mengganggu pelaksanaan fungsi BSDMO
diperbantukan/dipekerjakan eksternal, penegak Administratur
dan tugas BATAN
hukum
4 KP.03. Penilaian dan Hukuman
KP.03.01. Penilaian
Penilaian prestasi kerja pegawai, Penentu k<?b1]akan, Memiliki dampak yang
. X . pengawas internal/ Eselon III / .
penegakan disiplin pegawai, presensi Terbatas .. mengganggu pelaksanaan fungsi BSDMO
. eksternal, penegak Administratur
pegawai dan tugas BATAN
hukum
KP. 03.02. |Hukuman
Surat panggilan pemeriksaan, surat
perintah pemeriksaan, Berita Acara
pemerlksaan3 teguran lisan/ tertuhs,. Penentu kgbljakan, Memiliki dampak yang
pernyataan tidak puas secara tertulis, pengawas internal/ Eselon IIT / .
. Terbatas .. mengganggu pelaksanaan fungsi BSDMO
penundaan kenaikan eksternal, penegak Administratur
.. dan tugas BATAN
pangkat/gaji,penurunan hukum
pangkat/gaji,pemberhentian dengan
hormat/tidak dengan hormat.
S KP.04. Kesejahteraan
Kenaikan gaji berkala, inpasing gaji, surat Eselon IV / Tidak memiliki dampak van
KP. 04.01. |keterangan penghasilan pegawai, surat Biasa/Terbuka Umum Jempax yang BSDMO
. Pengawas mengganggu kinerja BATAN
keputusan pemberhentian pembayaran.
. . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
KP.04.02. |Tunjangan Keluarga Biasa/Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN BSDMO
KP.04.03. [Tunjangan kebutuhan Pokok Biasa/Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang BSDMO

Pengawas

mengganggu kinerja BATAN
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KODE KLASIFIKASI PEJABAT YANG
No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAH
Tunjangan Jabatan Struktural,
Tunjangan Jabatan . s
KP.04.04. Fungsional,Tunjangan Bahaya Nuklir Biasa/Terbuka Umum E;eerllozvf/\a/ls/ ’I;;iik iimlllkiiii?:%iyl‘i%g BSDMO
(TBN) dan Tunjangan Kinerja. Usulan & sgangsu J
sampai dengan keputusan
KP.04.05. |Asuransi dan Kesehatan
BPJS Kesehatan, Taspen, Pemeriksaan . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
kesehatan pejabat/pegawai, donor darah. Biasa/Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN BSDMO
KP.04.06. |Cuti
Cuti Tahunan, cuti besar,cuti alasan . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
penting, CLTN, Cuti Sakit. Biasa/Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN BSDMO
KP.04.07. [Penghargaan
Satyalancana, bintang dsb mulai dari . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
usulan sampai penetapandan Biasa/Terbuka Umum . BSDMO
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
penyerahan.
KP.04.09. Bantuan Sosial
Bantuan / tunjangan kepada
pegawai/keluarga, penyelenggaraan . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
khitanan masal dan kegiatan sosial Biasa/Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN BSDMO
lainnya
. . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang . .
KP.04.10. |Angkutan Pegawai Biasa/Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN Unit Kerja
KP.04.11. |Konsumsi Eselon IV /
Pengawas
Extra \{oedmg /kudapan dari pendanaan Biasa/Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki .darr.lpak yang Unit Kerja
sampai dengan pelaksanaannya Pengawas mengganggu kinerja BATAN
6 KP.05. Kompetensi Sumber Daya Manusia
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KODE KLASIFIKASI PEJABAT YANG
No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAH
KP. 05.01. |Keahlian Biasa/Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang BSDMO
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
KP.05.02. Ketrampilan Biasa/Terbuka Umum Eselon 1V / Tidak memiliki .dan'lpak yang BSDMO
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
7 KP 06. Pemutusan Hubungan Kerja
KP.06.01. Pensiun
Pens'lun janda/ gnak, .perjalanan' 3 Biasa /Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'darr.lpak yang BSDMO
menjelang pensiun/pindah domisili. Pengawas mengganggu kinerja BATAN
KP.06.02. Pemberhentian Biasa/Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'darr.lpak yang BSDMO
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
KP 06.03. Meninggal Dunia Biasa/Terbuka Umum Eselon IV'/ Tidak memiliki 'darr'lpak yang BSDMO
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
8 KP.07. Pembinaan Mental
Pembinaan mental pegawai termasuk . e
kerohanian, konsultasi psikologi dan Biasa/Terbuka Umum Eselon IV'/ Tidak memiliki 'darrllpak yang BSDMO
terapi Pengawas mengganggu kinerja BATAN
. . . . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang . .
9 KP. 08. Korpri / Darma wanita/Koperasi Biasa/Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN Unit Kerja
Penentu kebijakan,
Berkas Perorangan Pegawai Negeri Sipil Rahasia pengawas internal/ Ese.lo.n 7/ Memrgbulkan kerugm‘m yang BSDMO
eksternal, penegak Administratur serius terhadap privacy
hukum
v KS. Kerja Sama
1 KS.00. Kerja Sama dalam negeri

KS.00.01.

Instansi Pemerintah
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KODE KLASIFIKASI PEJABAT YANG
No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAH
Penentu kebijakan, Memiliki dampak yan
Kementrian, LPNK, BUMN, Perguruan pengawas internal/ Eselon III / pax yang
. . Terbatas .. mengganggu pelaksanaan tugas BHHK
Tinggi eksternal, penegak Administratur .
dan fungsi
hukum
KS.00.02. Instansi Swasta
pengawas imternaly | Eselon 111/ Memiliki dampak yang
MoU Batan dengan Swasta Terbatas peng .. mengganggu pelaksanaan tugas BHHK
eksternal, penegak Administratur .
dan fungsi
hukum
KS.00.03. |Pertemuan Ilmiah
Seminar, lokakarya,konferensi, . eqs
kongres,simposium, presentasi ilmiah, Biasa/Terbuka Umum Ese.lo.n 1/ Tidak memiliki 'darr.lpak yang BHHK
A Administratur mengganggu kinerja BATAN
orasi ilmiah dan workshop
2 KS.01. Kerja sama Luar Negeri
KS. 01.01. [Pendidikan dan Pelatihan
Pendidikan program S1, S2, dan S3 dan . Eselon IIT / Memiliki dampak yang .
. Biasa/Terbuka Umum .. mengganggu pelaksanaan fungsi BHHK
training. Administratur
dan tugas BATAN
KS. 01.02. |Teknik
Pelaksanaan kerjasama Teknik dan . Eselon IIT / Memiliki dampak yang .
. Biasa/Terbuka Umum .. mengganggu pelaksanaan fungsi BHHK
bantuan luar negeri Administratur
dan tugas BATAN
KS. 01.03. |Bantuan Tenaga Ahli
Eselon 11 / Memiliki dampak yang
Expert luar negeri IAEA,UNDP dsb. Biasa/Terbuka Umum mengganggu pelaksanaan fungsi BHHK

Administratur

dan tugas BATAN
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No

KODE
KLASIFIKASI

JENIS ARSIP

KLASIFIKASI
KEAMANAN

HAK AKSES

PEJABAT YANG
BERWENANG

PERTIMBANGAN

PENGOLAH

KS. 01.04.

Politik

Sidang tahunan IAEA, Laporan sidang
IAEA, Dukungan Keanggotaan IAEA,
dukungan keanggotaan IAEA,CTBT,
Pelarangan uji coba Nuklir Sistem data
pemantauan global

Terbatas

Penentu kebijakan,

pengawas internal/

eksternal, penegak
hukum

Eselon IIT /
Administratur

Memiliki dampak yang
mengganggu pelaksanaan tugas
dan fungsi

BHHK

KS. 01.05.

Pertemuan Ilmiah

Simposiun, seminar, kongres, konferensi
dan workshop

Biasa/Terbuka

Umum

Eselon III /
Administratur

Tidak memiliki dampak yang
mengganggu kinerja BATAN

Unit Kerja

VI

KU.

KEUANGAN

KU 00

Anggaran

Naskah yang berkenaan dengan
penyusunan Rancangan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (RAPBN)
dan pengumpulan data serta penyusunan
Rencana Kerja Anggaran
Kementrian/Lembaga (RKA-KL) sampai
dengan Daftar Isian  Pelaksanaan
Anggaran (DIPA) termasuk antara lain
pengusulan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara Perubahan (APBN-P),
revisi RKA-KL atau revisi DIPA

Biasa/Terbuka

Umum

Eselon IIT /
Administratur

Tidak memiliki dampak yang
mengganggu kinerja BATAN

BP

KU 00 01

Kontibusi

Naskah yang antara lain berkenaan
dengan iuran keanggotaan pada
Badan/Organisasi Internasional

Biasa/Terbuka

Umum

Eselon IIT /
Administratur

Tidak memiliki dampak yang
mengganggu kinerja BATAN

BU, BHHK
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KODE KLASIFIKASI PEJABAT YANG
No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAH
2 KU 01 Berkenaan dengan :
Surat Perintah Membayar (SPM)
Surat Perintah Membayar Uang
Persediaan (SPM-UP)
Surat Perintah Membayar Tambahan Eselon IV / Tidak memiliki dampak yan Bagian/
. Y Biasa/Terbuka Umum Jampax yang Subbagian
Uang Persediaan (SPM-TUP) Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Keuangan
Surat Perintah Membayar Penggantian
Uang Persediaan (SPM-GUP)
Surat Perintah Membayar Langsung (SPM
LS)
3 KU 02 Laporan Keauangan
laporan realisasi anggaran, neraca, . - Bagian/
catatan atas laporan keuangan dan| Biasa/Terbuka Umum Esglop 7 Tidak memiliki 'darr.lpak yans Subbagian
. Administratur mengganggu kinerja BATAN
pernyataan tanggung jawab Keuangan
4 KU 03 Perbankan
. . Eselon IIT / Tidak memiliki dampak yang . .
Transaksi perbankan Biasa/Terbuka Umum Administratur mengganggu kinerja BATAN Unit Kerja
S KU 04 Pendapatan / Penerimaan Negara Biasa/Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki .darr.lpak yansg BU
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
KU 04 01 Penerimaan Pajak
Pajak pertambahan nilai (PPN) . s Bagian/
Biasa/Terbuka Umtm Eselon IV / Tidak memiliki .darr}pak yang Subbagian
Pajak penghasilan (PPh) Pengawas mengganggu kinerja BATAN Keuangan
Surat Setoran Pajak (SSP)
KU 04 02 Penerimaan Negara Bukan Pajak Biasa/Terbuka Umum Eselon IV'/ Tidak memiliki .darr.lpak yans Unit Kerja
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
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KODE KLASIFIKASI PEJABAT YANG
No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAH
Pembayaran sewa rumah dinas Biasa/Terbuka Umum Eselon 1V / Tidak memiliki .dan'lpak yang Unit Kerja
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Hasil penjualan barang-barang inventaris Biasa/Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'darr.lpak yang Unit Kerja
yang dihapus Pengawas mengganggu kinerja BATAN
. . . . . . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang . .
Hasil penjualan jasa & hasil produksi Biasa/Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN Unit Kerja
Denda ke‘Ferlambatan penyerahan Biasa/Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'darr'lpak yang Unit Kerja
barang/pekerjaan Pengawas mengganggu kinerja BATAN
. . . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang . .
Hasil penjualan dokumen lelang Biasa/Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN Unit Kerja
Surat Setoran Penerimaan Negara Bukan . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang . .
Pajak (SSBP) Biasa/Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN Unit Kerja
KU 04 03 Bantuan Dana Biasa/Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'darr.lpak yang BP, BU
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Dana kontingensi Biasa/Terbuka Umum Eselon IV'/ Tidak memiliki 'darr'lpak yang BP, BU
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Dana bantuan Biasa/Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'darr.lpak yang BP, BU
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Dana darurat Biasa/Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki .darr.lpak yansg BP, BU
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
6 KU 05 Verifikasi Biasa/Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki .darr.lpak yans BP, BU
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
penelitian dokumen pertanggungjawaban . S
. Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
keuangan negara termasuk nota teguran| Biasa/Terbuka Umum Pencawas menooan Kineria BATAN BU
dan nota keberatan & sganggu ]
7 KU 06 Ganti Rugi




-36-

KODE KLASIFIKASI PEJABAT YANG
No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAH
Penentu kebijakan, e
Tuntutan perbendaharaan dan tuntutan pengawas internal/ Eselon III / Memiliki dampak yang dapat .
. . Terbatas .. mengganggu pelaksanaan fungsi BU
ganti rugi eksternal, penegak Administratur
dan tugas BATAN
hukum
VII oT ORGANISASI DAN TATA LAKSANA
1 OT 00 Organisasi
OT 00 01 Struktur Organisasi
perumusan penyusunan, pembahasan, .
dan penetapan struktur organisasi P:Eez;ifﬁzﬁl;?;/’ Eselon IV / Memiliki dampak yang dapat
termasuk tugas pokok dan fungsi, Terbatas I;ksfernal eneoak Pengawas mengganggu pelaksanaan fungsi BSDMO
pembinaan, dan penilaian/evaluasi huk’up;n g g dan tugas BATAN
mengenai organisasi
OT 00 02 Penelaaah Jabatan
engawas mtrnal) | Bselon 1V / Memiliki dampak yang
Analisis Jabatan Terbatas peng mengganggu pelaksanaan fungsi BSDMO
eksternal, penegak Pengawas
dan tugas BATAN
hukum
P:ECZ\S;S ‘;EP;E:I/’ Eselon IV / Memiliki dampak yang
Evaluasi jabatan Terbatas peng mengganggu pelaksanaan fungsi BSDMO
eksternal, penegak Pengawas
dan tugas BATAN
hukum
. . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
Uraian jabatan/tugas Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN BSDMO
. . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
Persyaratan jabatan Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN BSDMO
Analisis Beban Kerja Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki .dan"lpak yang BSDMO
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
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KODE KLASIFIKASI PEJABAT YANG
No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAH
Sistem karier dan prestasi Biasa / Terbuka Umum Eselon IV'/ Tidak memiliki 'darr.lpak yang BSDMO
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
2 OT 01 Tata Laksana
OT 01 01 Standar Operasional Prosedur
SOP Teknis Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang Unit Kerja
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
SOP Administratif Biasa / Terbuka Umum Eselon IV'/ Tidak memiliki dampak yang Unit Kerja
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Sistem & mekanisme kerja Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'darr.lpak yang Unit Kerja
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
OT 01 02 Pembakuan Sarana Kerja
Logo, kop surat, stempel/cap dinas| _. Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
BATAN Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN BSDMO
Formulir-formulir Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'darr.lpak yang BSDMO
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
. . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
Seragam kerja Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN BSDMO
. Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
Tata ruang Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN BSDMO
Komputerisasi Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'darr.lpak yang BSDMO
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Perubahan jam kerja Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki .darr.lpak yans BSDMO
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
3 OT 02 Tata Kerja
OT 02 01 Perencanaan
. . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
Rapat kerja (Raker) Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN BP
Pidato pimpinan negara (Presiden, Wakil| _. Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
Presiden, Menteri) Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN BP,BHHK
. L . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
Pidato pimpinan BATAN Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN BHHK
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KODE KLASIFIKASI PEJABAT YANG
No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAH
" . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang BP dan Unit
Usulan penelitian (Uspen) Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN Kerja Pengusul
. . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang BP dan Unit
Usulan kegiatan (Uskeg) Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN Kerja Pengusul
Sarlita, Propenas, Renstra, Jakstra Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'darr'lpak yang BP
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
. . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang BP dan Unit
Program Insentif Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN Kerja Pengusul
OT 02 02
Laporan
. Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang . .
Laporan Bulanan Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN Unit Kerja
. . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang . .
Laporan Triwulan Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN Unit Kerja
. Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang . .
Laporan Semester Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN Unit Kerja
. Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang . .
Laporan Tahunan Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN Unit Kerja
. . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang . .
Laporan Eksekutif Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN Unit Kerja
Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi| _. Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang . .
Pemerintah (LAKIP) Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN Unit Kerja
VIII PL PERLENGKAPAN
1 PL 00 Pengadaan Baran Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang Unit Kerja
& & Pengawas mengganggu kinerja BATAN J
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KODE KLASIFIKASI PEJABAT YANG
No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAH
PL 00 01
Pengadaan Barang Bergerak
proses pengadaan alat kantor, alat ) Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang _ ,
pengangkutan, alat inspeksi dan Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN Unit Kerja
laboratorium, yaitu mulai dari
perencanaan sampai dengan serah terima
barang/jasa
PL 00 02 Pengadaan Barang Tidak Bergerak
Perencanaan Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'darr.lpak yang BU
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Proses
pengadaan/pembangunan/ r.enova31/ .| Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'darr.lpak yang BU
perawatan (pelelangan, berita acara, izin Pengawas mengganggu kinerja BATAN
bangunan)
Proses pembebas.a.ln tanah sampai dengan Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'darr.lpak yang BU
pengurusan sertifikat Pengawas mengganggu kinerja BATAN
PL 00 03 Pengadaan Barang Pakai Habis BU
proses pengadaan alat tulis kantor, suku . -
cadang, komponen elektrikal, mekanikal, | Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'darr.lpak yansg Unit Kerja
- . Pengawas mengganggu kinerja BATAN
dan lain-lain
Perencanaan pengadaan barang dan Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki .darr.lpak yang Unit Kerja
stock opname Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Proses pengadaan (misal: penilaian, . S
pelelangan, kontrak, Surat Perintah Kerja| Biasa / Terbuka Umum E;eeriozvf/\alls/ ’1;;d§1k ﬁimlllkiiii?:;iﬁfﬁ Unit Kerja
(SPK), Berita Acara (BA) & ggangeu ]
PL 00 04 Pengadaan Barang Luar Negeri
gﬁf:isdazfniifnii?aaiarigiw;?:; SZ;% e.; Biasa / Terbuka |Umum Eselon IV// Tidak memiliki dampak yang BU dan Unit
p P p Pengawas mengganggu kinerja BATAN Kerja Pengusul

dengan serah terima barang
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KODE KLASIFIKASI PEJABAT YANG
No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAH
proforma invoice, quotatlo.n, invoice, bill of Biasa / Terbuka |Umum Eselon IV / Tidak mem111k1' darppak yang BU .dan Unit
lading, airway bill, inklaring Pengawas mengganggu kinerja BATAN Kerja Pengusul
2 PL 01 Re-Ekspor
Penentu kebijakan, Memiliki dampak yan
proses mengekspor kembali barang/alat pengawas internal/ Eselon IV / pax yang . | BU dan Unit
dari luar negeri Terbatas eksternal, penegak Pengawas mengganggu pelaksanaan fungsi Kerja Pengusul
& » Peneg & dan tugas BATAN J gy
hukum
3 PL 02 INVENTARISASI DAN PENGHAPUSAN
PL 02 01 Inventarisasi Barang Milik Negara
proses pelaksanaan inventarisasi BMN . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
(misal: penentuan/ perubahan status Biasa / Terbuka Umum . BU
. Pengawas mengganggu kinerja BATAN
rumah dinas)
PL 02 02 Penghapusan BMN
. Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang . .
proses pelaksanaan penghapusan BMN Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN Unit Kerja
4 PL 03 KERUMAHTANGGAAN
PL 03 01 Penggunaan Fasilitas
penggunaan fasilitas kantor BATAN dan . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
penyewaan peralatan/sarana kantor di Biasa / Terbuka Umum Pencawas menooean Kineria BATAN BU
luar BATAN & gganggn net)
. Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
Gedung/gedung pertemuan Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN BU
Tanah Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki .darr.lpak yang BU
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Listrik, air Biasa / Terbuka Umum Eselon IV'/ Tidak memiliki .darr}pak yang BU
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Peralatan kantor (misal: meja, kursi) Biasa / Terbuka Umum Eselon IV'/ Tidak memiliki .darr.lpak yans BU
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Kendaraan Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki .darr.lpak yans BU
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
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KODE KLASIFIKASI PEJABAT YANG
No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAH
Tenda Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki .dan'lpak yang BU
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
. . . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
Mesin fotokopi Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN BU
Rumah —dinas/mess/rumah  tamu| Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
(termasuk permohonan dan surat izin| Biasa / Terbuka Umum . BU
. Pengawas mengganggu kinerja BATAN
menghuni)
PL 03 02 Pelayanan Dinas
"I‘elekomumka31 (izin frekuensi) radio, Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'darr'lpak yang BU
internet Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Gangguan dan tagihan langganan| _. Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
(telepon, listrik, air) Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN BU
PL 03 03 Kebersihan
Masalah Kebersihan Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'darr.lpak yang Unit Kerja
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
S PL 04 Pemeliharaan
PL 04 01 .
Pemeliharaan Barang Bergerak
proses perawatan dan perbaikan
perglatag l.iantor dar.l laboratorlan mulai Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'darr'lpak yang Unit Kerja
dari penilaian sampai dengan berita acara Pengawas mengganggu kinerja BATAN
penyerahan
PL 04 02
Pemeliharaan Barang Tidak Bergerak
proses perawatan dan perbaikan gedung,
pagar, 1nste.11as1, §algran air dar.l lain-lain Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki .darr.lpak yang Unit Kerja
mulai dari penilaian sampai dengan Pengawas mengganggu kinerja BATAN
berita acara serah terima
IX TU KETATAUSAHAAN
1 TU 00 Tata Usaha
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KODE KLASIFIKASI PEJABAT YANG
No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAH
TU 00 01 Penyelenggaraan Rapat
proses pt.anyelenggara‘an rapat termasuk Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki .dan'lpak yang Unit Kerja
antara lain: konsumsi dan snack Pengawas mengganggu kinerja BATAN
TU 00 02 Penggandaan
proses penggandaan termasuk antara . S
lain: percetakan, penjilidan, pengetikan, Biasa / Terbuka Umum Eselon 1V / Tidak memiliki .dan'lpak yang Unit Kerja
. Pengawas mengganggu kinerja BATAN
dan fotokopi
TU 00 03 Kearsipan
Penataan berkas Biasa / Terbuka Umum Eselon IV'/ Tidak memiliki 'darr'lpak yang Unit Kerja
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Peminjaman berkas Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'darr.lpak yang Unit Kerja
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
Pemindahan arsip inaktif Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'darr.lpak yang Unit Kerja
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
. . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang BU dan Unit
Penyusutan/Pemusnahan arsip Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN Kerja Pengusul
Penyerahan arsip ke Arsip Nasional RI . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
(ANRI) Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN BU
TU 00 04 Tata Persuratan
Cara pembuatan surat Biasa / Terbuka Umum Eselon IV'/ Tidak memiliki .darr}pak yang BSDMO
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
. Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
Wewenang penandatangan surat Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN BSDMO
Pengelolaan surat Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki .darr'lpak yang BSDMO
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
2 TU 01 PERJALANAN DINAS
TU 01 01 Perjalanan Dinas Dalam Negeri
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No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAH
proses pengurusan perjalanan dinas
dalam negeri bagi pegawai BATAN dan| _. Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang . .
instansi terkait (misal: SPPD, tiket, Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN Unit Kerja
surat tugas)
TU 01 02 |Perjalanan Dinas Luar Negeri
proses pengurusan perjalanan dinas luar . S
negeri bagi pegawai BATAN, instansi| Biasa / Terbuka Umum Eselon 1V / Tidak memiliki .dan'lpak yang BU
) Pengawas mengganggu kinerja BATAN
terkait, dan
penugasan tenaga ahli (expert) dari luar Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki 'darr'lpak yang BU
negeri, antara lain: Pengawas mengganggu kinerja BATAN
. Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
surat tugas Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN BU
. . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
visa Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN BU
izin keberangkatan ke luar negeri Biasa / Terbuka Umum Eselon 1V / Tidak memiliki 'darr.lpak yang BU
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
. Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
paspor Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN BU
. . . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
exit permit Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN BU
. . . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
izin tinggal untuk orang asing Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN BU
.. . . . Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang
izin kerja untuk orang asing Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN BU
3 TU 02 PROTOKOL
TU 02 01 Pengurusan Keprotokolan
BU, PAIR
. Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang ’ ’
Proses pengurusan keprotokolan Biasa / Terbuka Umum Pengawas mengganggu kinerja BATAN PPIKSN,

PSTNT, PSTA
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Upacara/acara kedinasan (misal: Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang BU. BHHK
pelantikan, peresmian) Pengawas mengganggu kinerja BATAN ’
Kunjungan tamu dinas dari dalam/luar Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang BU. BHHK
negeri dan laporan Pengawas mengganggu kinerja BATAN ’
TU 02 02 Alamat
proses pembuatan alamat pejabat BATAN Biasa / Terbuka Umum Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang BU. BHHK
dan instansi terkait Pengawas mengganggu kinerja BATAN ’
X WP PENGAWASAN DAN PENGAMANAN
1 WP 00 Pengawasan
WP 00 01 Pemeriksaan Anggaran
Dilaksanakan oleh BATAN dan instansi
pemerintah lain (BPK) ..
» Jadwal pemeriksaan P:Irlle;l;l;i{?z];lr{lz?/’ Eselon III / Memiliki dampak yang
* Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Terbatas peng .. mengganggu pelaksanaan fungsi | INSPEKTORAT
. j eksternal, penegak Administratur
Tanggapan atas laporan hasil hukum dan tugas BATAN
pemeriksaan
* Berita Acara Pemeriksaan (BAP)
WP 00 02 Pemeriksaan Kepegawaian
Berkenaan dengan pemeriksaan bidang
kepegawaian ..
» Jadwal pemeriksaan P:;le:;ii{?sg;iz?/’ Eselon IV / Memiliki dampak yang
* Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Terbatas iks%ernal eneoak Pencawas mengganggu pelaksanaan fungsi | INSPEKTORAT
» Tanggapan atas laporan hasil huk’uFl)'n & & dan tugas BATAN
pemeriksaan
* Berita Acara Pemeriksaan (BAP)
WP 00 03 Pemeriksaan Perlengkapan
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KODE KLASIFIKASI PEJABAT YANG
No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAH
Pemeriksaan bidang perlengkapan
* Perencanaan Penentu kebijakan, Memiliki dampak yang
* Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Terbatas pengawas internal/ Eselon IV / mengganggu pelaksanaan fungsi | INSPEKTORAT
» Tanggapan atas laporan hasil eksternal, penegak Pengawas dan tueas BATAN
pemeriksaan hukum &
* Berita Acara Pemeriksaan (BAP)
WP 00 04 Pemeriksaan Konservasi Energi
Penentu kebijakan, e
Berkenaan dengan masalah konservasi engawas internal/ Eselon IV / Memiliki dampak yang
. & Terbatas peng mengganggu pelaksanaan fungsi | INSPEKTORAT
energi eksternal, penegak Pengawas dan tucas BATAN
hukum &
WP 00 05 Pemeriksaan Badan Usaha / Yayasan
pemeriksaan keuangan Badan
Usaha/Yayasan yang berada di BATAN . S
* Laporan Biasa / Terbuka Umum Eselon IV'/ Tidak memiliki 'darr'lpak yang INSPEKTORAT
Pengawas mengganggu kinerja BATAN
* Tanggapan
* Evaluasi
WP 00 06 Pengawasan
Penentu kebijakan, Memiliki dampak yan
berkenaan dengan program = Sistem pengawas internal/ Eselon IV / pax yang .
- . Terbatas mengganggu pelaksanaan fungsi | INSPEKTORAT
Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) eksternal, penegak Pengawas dan tueas BATAN
hukum &
2 WP 01 Pengamanan
WP 01 01 Pengamanan Instalasi
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KODE

KLASIFIKASI

PEJABAT YANG

No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAH
.. Menimbulkan kerugian yang
engamanan instalasi nuklir dan bahan P:Ee:‘;;i{ ?E;L?ii?/’ Eselon IT / serius terhadap
Peng Rahasia pens Pejabat Tinggi | lembaga,hilangnya kepercayaan, BHHK
nuklir eksternal, penegak .
hukum Pratama serta merusak kemitraan dan
reputasi
WP 01 02 Pengamanan Personil
Pejabat, tenaga ahli
Penentu kebiiakan Menimbulkan kerugian yang
Cger e . °PY ’ Eselon II / serius terhadap privacy dan/atau
- Sidik jari . pengawas internal/ . . . .
Rahasia cksternal. penecak Pejabat Tinggi | lembaga,hilangnya kepercayaan, BHHK
huk,uF;n & Pratama serta merusak kemitraan dan
- Pemeliharaan ketertiban reputasi
WP 01 03 |Pengamanan Material
Berkenaan dengan pengamanan material
* Senjata api, senjata lainnya, sistem Penentu kebiiakan Menimbulkan kerugian yang
alarm, peralatan pengamanan, dan enoawas in tJe nal /’ eselon I / serius terhadap
peralatan khusus Rahasia I;ks%ernal eneoak Pejabat Tinggi | lembaga,hilangnya kepercayaan, BU
* Denah bangunan kantor, reaktor, » beneg Pratama serta merusak kemitraan dan

laboratorium, sarana, dan prasarana lain

hukum

reputasi
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TABEL II

KLASIFIKASI KEAMANAN DAN AKSES ARSIP DINAMIS SUBSTANTIF BADAN TENAGA NUKLIR NASIONAL

KODE KLASIFIKASI PEJABAT YANG
No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAHAN
I BN BAHAN BAKAR NUKLIR DAN BAHAN NUKLIR
1 BN 00 Bahan Galian Nuklir
Teknik Pemetaan Geologi Bahan Galian Nuklir Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
* pemetaan geologi
* pemetaan radiometri
* analisis struktur geologi dan mineralogi untuk penyusunan sintesis geologi Penentu kebijakan, Menmiliki dampak yang
BN 00 01 * penentuan tipe mineralisasi Terbatas . pengawas ese.I on 1 / mengganggu pelaksanaan PTBGN
(survei udara, petrologi/mineralogi, penentuan umur geologi (“radiometric dating”), geologi internal/eksternal, Administratur tugas dan fungsi
kelautan) penegak hukum
Teknik Ekplorasi Geokimia Bahan Galian Nuklir Berkenaan dengan penelitian dan
pengerrtlbangankj ' Peneng;l lf‘sgskan’ eselon I / Memiliki dampak yang
BN 00 02 pemetaan geoximia . L. . L. Terbatas . peng .. mengganggu pelaksanaan PTBGN
(survei, analisis dan evaluasi geokimia untuk penentuan anomali geokimia) internal/eksternal, Administratur funesi dan tugas BATAN
penegak hukum g g
BN 00 03 Teknik Ekplorasi Geofisika Bahan Galian Nuklir
berkena.ar.l dengan .pt.enehtlan dan pengembangan Penentu kebijakan, o
* penyelidikan geofisika eneawas eselon IIT / Memiliki dampak yang
(survei, analisis dan evaluasi geofisika untuk pemodelan geofisika dua/tiga dimensi) Terbatas . peng .. mengganggu pelaksanaan PTBGN
internal/eksternal, Administratur funesi dan tugas BATAN
penegak hukum g g
BN 00 04 Teknik Evaluasi Sumberdaya / Cadangan Bahan Galian Nuklir
Berk.enaa.n dengan penelitian dan pengembangan . . . Penentu kebijakan, Memiliki d N
* estimasi sumberdaya/cadangan berdasarkan data geologi pemboran dan logging sinar gamma pengawas eselon 111 / emiliki dampak yang
(logging sinar gamma, geostatistik, pemboran, pemodelan cebakan) Terbatas internal/eksternal, Administratur Hgsigf?ggﬁge;ikéil%i;n PTBGN
penegak hukum g g
BN 00 05 Tekno Ekonomi Pertambangan Bahan Galian Nuklir
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
ganp peng & Penentu kebijakan, s
encawas eselon IIT / Memiliki dampak yang
Terbatas . peng .. mengganggu pelaksanaan PTBGN
internal/ekstermal, Administratur funesi dan tugas BATAN
penegak hukum & g
BN 00 06 Teknik Penambangan Bahan Galian Nuklir
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
* perancangan dan pelaksanaan penambangan untuk memperoleh bahan galian nuklir serta
reklamasi tambang, pembersihan lahan, pengupasan, penjenjangan (“benching”), pembuangan B
. . . ; P Penentu kebijakan, e
air, studi terowongan, sistem penyanggaan, sistem ventilasi, sistem penerangan, pembongkaran lon III Memiliki dampak yang
dan pengangkutan, sistem penyimpanan reklamasi Terbatas . pengawas eseon / mengganggu pelaksanaan PTBGN
internal/ekstermal, Administratur

penegak hukum

fungsi dan tugas BATAN
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KODE KLASIFIKASI PEJABAT YANG
No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAHAN
BN 00 07 Teknik Pengolahan Bahan Galian Nuklir
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
Perancangan dan pengolahan bahan galian nuklir untuk memperoleh bahan nuklir preparasi
fisik, pelindihan, pemisahan padat cair,pemurnian pengendapan U (“yellow cake”), Th, REE, . .
pengeringan digesti, pelarutan, kalsinasi, analisis kontrol, perancangan alat/sistem proses, .. Memmbulkan kerugian yang
perekayasaan alat/sistem proses Penentu kebijakan, serius terhadap lembaga,
Rahasia pengawas eselon IIT / keuntungan kompetitif, PTBGN. PSTA
internal/eksternal, Administratur | hilangnya kepercayaan, serta ’
penegak hukum merusak kemitraan dan
reputasi antar instansi
2 BN 01 Bahan Nuklir
BN 01 01 Teknologi Pengolahan Bahan Nuklir
berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
¢ teknik pelindian
* teknik pelarutan Penentu kebijakan, Memiliki dampak van
¢ teknik dekantasi Terbat pengawas Eselon IIT / men ! n 11) Kk yn gn PTBBN,PTLR,
¢ teknik pemanggangan erbatas internal/ekstermal, Administratur ¢ %ga gg:iu pefa sanaa PTBGN
* teknik pengendapan hasil/produk penegak hukum ugas dan lungsi
¢ analisis kontrol/kualitas
BN 01 02 Teknologi Pemungutan / Pemekatan Bijih
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
¢ teknik pemekatan bijih uranium dan bijih monasit P tu kebiiak
* teknik pemisahan dengan cara ekstraksi enentu xebyakan, Eselon III Memiliki dampak yang PTBGN. PTLR
* teknik pemisahan dengan cara penukar ion Terbatas . pengawas selon / mengganggu pelaksanaan ’ ’
.. internal/eksternal, Administratur - PTBBN, PSTA
* analisis unsur makro K huku tugas dan fungsi
* analisis unsur kelumit penegak hukum
BN 02 Bahan Bakar Nuklir
BN 02 01 Proses Pemurnian Bahan Bakar Nuklir
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
* pelarutan dan pemurnian uranium dari “yellow cake” hingga mendapatkan uranil nitrat murni Penentu kebijakan, Memiliki dampak van
* proses daur ulang dingin gagalan bahan bakar berbagai bentuk untuk mendapatkan kembali pengawas Eselon III / N ampax yang
. . . Terbatas . . mengganggu pelaksanaan PTBGN, PTBBN
uranium berderajat nuklir internal/eksternal, Administratur .
fungsi dan tugas BATAN
penegak hukum
BN 02 02 Proses Pemurnian Bahan Struktur dan Dukungan Reaktor
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
* proses pemurnian zirconium
* proses pembuatan sponge zirconium Penentu kebijakan, ir s
* proses pembuatan paduan zirconium Terbatas pengawas Eselon III / ml;/l;m;l;kl dame;;:ll{(s}; ir;ga n PTBGN, PTBBN,
* pemurnian logam tanah jarang, pemisahan dan pemurnian elemen logam tanah jarang beserta internal/eksternal, Administratur gganssu p PSTA, PSTNT

teknik analisis dan kendali mutunya

penegak hukum

fungsi dan tugas BATAN
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No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAHAN
BN 02 03 Proses Pemurnian Bahan Moderator Reaktor
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
e pemurnian air berat Penentu kebijakan, Memiliki dampak yang
e pemurnian grafit berderajat nuklir dan pemungutan dan pemurnian grafit dari limbah industri Terbatas ‘ pengawas Ese.lo.n I / mengganggu pelaksanaan PRSG,PSTA
internal/eksternal, Administratur .
fungsi dan tugas BATAN
penegak hukum
BN 02 04 Teknik Pemurnian dan Konversi Bahan Bakar Nuklir
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
¢ pembuatan konsentrat dan konversi bahan bakar nuklir menjadi bahan bakar berderajat nuklir
segenap proses pengayaan uranium dengan bahan umpan bentuk padat, cair, dan gas, proses
pengayaan uranium menggunakan metode tukar kimia, penyiapan uranium berbagai spesi Penentu kebiiakan
(misalnya U(IV), U(IIl), U(I)), proses penyiapan bahan bakar reaktor maju (misalnya bahan bakar enentu kebyjakan, Memiliki dampak yang
. - . . ; - - . . pengawas Eselon III /
suhu tinggi), sejak penyiapan uranium asam kurang hingga bentuk kernel, proses kalsinasi dari Terbatas int 1/ekst 1 Administrat mengganggu pelaksanaan PTBBN,PTKRN
aneka bahan induk untuk mendapatkan produk antara, seperti UO3, UO2, UF4, dan logam U, internal/eksternal, frnistratur fungsi dan tugas BATAN
penegak hukum
proses pembuatan pelet UO2 mentah
BN 02 05 Teknik Fabrikasi Bahan Bakar Nuklir
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
* pembuatan dan perakitan elemen bakar nuklir
pembuatan pelet UO2 tersinter, pembuatan komponen dan perakitan elemen bakar nuklir,
proses pembuatan paduan uranium seperti uranium silisida (UxSiy, misal U3Si2), U-Mo, U-Nb-Zr,
dan paduan lainnya, proses pembuatan bahan bakar serbuk dispersi, misalnya UAlx-Al, U308-
AL, U3Si2-AL, U-10Mo-Al, dan lain-lain, teknik pembuatan inti elemen bakar, pelat elemen bakar, -
: Penentu kebijakan, i s
elemen bakar, perakitan elemen bakar dan bundel bahan bakar dengan segenap aspek dan pengawas Eselon III / Memiliki dampak yang
peralatannya, beserta teknik dan peralatan uji merusak dan uji tak merusak, proses penyiapan Terbatas internal/eksternal Administratur mengganggu pelaksanaan PTBBN
bahan bakar reaktor maju (misalnya bahan bakar suhu tinggi), sejak bentuk kernel hingga ’ fungsi dan tugas BATAN
. . penegak hukum
bentuk matriks kernel terlapis dalam grafit dengan segenap aspek dan peralatannya beserta
teknik dan peralatan uji merusak dan tak merusak.
BN 02 06 Teknik Karakterisasi Bahan Bakar Nuklir
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
» karakterisasi bahan bakar dan bahan struktur nuklir pra/pasca iradiasi. Iradiasi elemen bakar
nuklir reaktor riset atau daya, iradiasi foil target, iradiasi bahan struktur dan dukung, interaksi
bahan-bahan struktur dan kelongsong, uji pra-iradiasi bahan struktur dan dukung, elemen
bahan reaktor riset atau daya (sifat fisis, kimia, mekanik, mikrostruktur), uji tak merusak (NDT) Penentu kebijakan, _
e . . S Memiliki dampak yang
pasca iradiasi bahan bakar reaktor riset/daya, uji merusak (DT) pasca iradiasi bahan bakar pengawas Eselon III /
. Terbatas . . mengganggu pelaksanaan PTBBN
reaktor riset/daya. internal/eksteral, Administratur

penegak hukum

fungsi dan tugas BATAN
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BN 02 07 Proses Daur Ulang Bahan Bakar
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
* proses daur ulang cara kering, misalnya fluorinasi, piro-kimia, pirometalurgi, proses garam
leleh, oksidasi-reduksi
¢ proses daur ulang DUPIC
LI proses pelubangan bahan bakar bekas dengan laser
0 proses oksidasi reduksi bandel bahan bakar bekas Penentu kebijakan o
LI proses pencampuran bahan bakar bekas dengan bahan bakar segar pengawas ’ Eselon III / Memiliki dampak yang PTBBN. PTLR
O proses fabrikasi bahan bakar jenis CANDU dengan bahan bakar berasal dari bahan bakar Terbatas internal /ekstermal Administratur mengganggu pelaksanaan PRSG. PTKRN
bekas beserta teknik uji merusak dan tidak merusak penegak hukum ’ fungsi dan tugas BATAN ’
O teknik kendali jarak jauh dan operasi bilik panas
* teknik pemisahan radioisotop tertentu dari produk hasil fisi dalam bahan bakar bekas
BN 02 08 Rekayasa dan Teknik Sintesis Bahan Bakar Nuklir
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
* pemodelan dan rekayasa bahan bakar nuklir
Modeling Elemen Bakar Nuklir
(modeling pin bahan bakar, modeling bundle bahan bakar, modeling perilaku iradiasi bahan
bakar reaktor riset dan bahan bakar reaktor daya, bahan bakar reaktor suhu tinggi diantaranya Penentu kebijakan, Eselon II / Memiliki dampak yang
perilaku pelepasan produk fisi, sifat termik dan termomekanik, modeling perilaku bahan bakar Terbatas pengawas Pejabat Tinggi mengganggu pelaksanaan PTBBN, PTKRN,
bekas aneka jenis reaktor (PWR, BWR, IFR, dll.) menjadi bahan bakar segar jenis CANDU, internal/ekstermal, Pratama. fungsi dan tugas BATAN PRFN
modeling untuk proses daur ulang) penegak hukum
BN 03 01 Pemodelan dan Simulasi
Berkenaan dengan pemodelan dan simulasi serta analisis bahan secara komputasi
Penentu kebijakan, Memiliki dampak yang
pengawas Eselon IIT /
Terbatas . .. mengganggu pelaksanaan PTBBN
internal/ekstermal, Administratur .
penegak hukum fungsi dan tugas BATAN
BN 03 02 Rekayasa dan Modifikasi Bahan N . . . . Penentu kebijakan,
Berkenaan dengan perancangan komposisi, proses sintesis, dan modifikasi bahan pengawas Eselon IV / Memiliki dampak yang
Terbatas internal/ekstermal, P mengganggu pelaksanaan PTBBN, PSTNT
penegak hukum cngawas fungsi dan tugas BATAN
BN 03 03 Teknik Karakterisasi Bahan
Berkenaan dengan penyiapan dan operasi peralatan serta analisa pengujian bahan secara fisika-
kimia Penentu kebijakan, e
encawas Eselon IV / Memiliki dampak yang
Terbatas in terrlzal /ge Kkstermal Pengawas mengganggu pelaksanaan PTBBN, PSTNT

penegak hukum

fungsi dan tugas BATAN
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4 BN 04 Limbah Radioaktif
BN 04 01 Pengolahan Limbah Radioaktif
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
* pengolahan limbah cair (misal : pengolahan limbah uranium dan TRU, pemungutan unsur
berharga dari limbah radioaktif, pemisahan unsur berbahaya dari limbah radioaktif, teknik ..
. . . . - O Penentu kebijakan, iar s
evaporasi, teknik filtrasi, pertukaran ion, membran emulsi, elektrodeionisasi) Memiliki dampak yang
. - s s . pengawas Eselon IV /
* pengolahan limbah padat (misal: teknik imobilisasi unsur berbahaya, teknik pengungkungan . mengganggu pelaksanaan
i . . . internal/ekstermal, Pengawas ; PTLR, PSTA,
limbah, teknik flokulasi, insenerasi) Terbatas fungsi dan tugas BATAN
‘s . penegak hukum PSTNT
* preparasi limbah cair
* preparasi limbah padat
BN 04 02 Teknik Penyimpanan Limbah Radioaktif
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
* pengembangan teknik penyimpanan limbah radioaktif
Teknik penyimpanan limbah padat, teknik penyimpanan limbah cair, teknik penyimpanan limbah Penentu kebijakan, o
aktivitas rendah, sedang, dan tinggi, studi lokasi penyimpanan sementara limbah aktivitas pengawas Eselon IV / Memiliki dampak yang
rendah dan sedang, penyimpanan sementara limbah aktivitas tinggi, penyimpanan lestari limbah Terbatas internal/ekstermal, Pengawas mengganggu pelaksanaan PTLR, PSTNT
tanah dangkal, penyimpanan lestari limbah tanah dalam. penegak hukum fungsi dan tugas BATAN
BN 04 03 Teknik Pengolahan Limbah Radioaktif
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan serta kegiatan Penentu kebijakan,
» pengembangan dalam karakterisasi, pengolahan dan pengangkutan limbah radioaktif ) pengawas Eselon IV Memiliki dampak yang PTLR. PSTA
pengangkutan limbah radioaktif melalui darat, laut, dan udara. Terbatas internal/ekstermal, Pen awas/ mengganggu pelaksanaan PS’TNT ’
penegak hukum g fungsi dan tugas BATAN
BN 04 04 Teknik Dekontaminasi / Dekomisioning
Berkenaan dengan pepehhan dan .pengembang.ar.l . Penentu kebijakan, o
* pengembangan teknik dekontaminasi/dekomisioning Memiliki dampak yang
. A X . Lo pengawas Eselon IV / PTBBN/PTLR/
dekontaminasi, dismantling, refurbishment, dekomisioning Terbatas . mengganggu pelaksanaan
internal/ekstermal, Pengawas . PSTA/PSTNT
fungsi dan tugas BATAN
penegak hukum
11 1B ILMU BAHAN
1 IB 00 Bahan Industri
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
¢ logam/paduan logam
* komposit
* polimer Penentu kebijakan, Memiliki dampak van
- fuel cell Terbatas pengawas Eselon IV / menggan eﬁ)aks};nain PSTBM/
* bahan alam internal/ekstermal, Pengawas gganssu p PSTNT/PSTA

* rekayasa permukaan
* bahan struktur
* baterai

penegak hukum

fungsi dan tugas BATAN
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PERTIMBANGAN

PENGOLAHAN

IB 01

Zat Mampat / Bahan Maju

Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
* bahan magnet

* konduktor

¢ dielektrik

* pemodelan bahan

* bahan superionik

* nano material untuk kesehatan
* nano material untuk lingkungan
* analisis aktivasi neutron

* permodelan bahan

* bahan biosensor

Terbatas

Penentu kebijakan,
pengawas
internal/ekstermal,
penegak hukum

Eselon IV /
Pengawas

Memiliki dampak yang
mengganggu pelaksanaan
fungsi dan tugas BATAN

PSTBM, PSTNT

IB 02

Hamburan Neutron

Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan mengenai hamburan neutron

¢ difraktometer neutron

* spektrometer neutron

* preparasi sample dan radiografi neutron
* instrumentasi

* pengolahan data neutron

* sediaan cuplikan

Terbatas

Penentu kebijakan,
pengawas
internal/ekstermal,
penegak hukum

Eselon III /
Administratur

Memiliki dampak yang
mengganggu pelaksanaan
fungsi dan tugas BATAN

PSTBM

11

IN

INSTALASI DAN INSTRUMENTASI NUKLIR

IN 00

Instalasi

IN 00 01

Akselator

Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
* pembuatan peralatan tegangan tinggi

* pembuatan sistem sumber ion/elektron

* pembuatan tabung akselerator

* pembuatan beam handling

* pembuatan remote control

* spektrometer massa (pembuatan magnit analyzer, pembuatan sumber ion, pembuatan sistem

deteksi ion)

* perawatan mesin berkas elektron (MBE), linier accelerator (LINAC), siklotron

* pembuatan komponen siklotron

Terbatas

Penentu kebijakan,
pengawas
internal/ekstermal,
penegak hukum

Eselon III /
Administratur

Memiliki dampak yang
mengganggu pelaksanaan
fungsi dan tugas BATAN

PSTBM/PSTA
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IN 00 02 Instalasi Akselator
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
« disain, penyusunan spesifikasi, kriteria uji fungsi, prosedur operasi dan perawatan sistem dan
bagian akselerator
Akselerator Penentu kebijakan, -
{pembuatan peralatan tegangan tinggi, pembangkit plasma, pembuatan sistem sumber pengawas Eselon III / Memiliki dampak yang
ion/elektron, pembuatan tabung akselerator, pembuatan beam handling, pembuatan remote Terbatas internal/ekstermal Administratur mengganggu pelaksanaan PSTA
control, spektrometer massa (pembuatan magnit analyzer, pembuatan sumber ion, pembuatan penegak hukum fungsi dan tugas BATAN
sistem deteksi ion), perawatan mesin berkas elektron (MBE), perawatan linier acselerator (LINAC),
pembuatan komponen siklotron}
IN 00 03 Instalasi Reaktor
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan Penentu kebijakan o
; lz{r;ylr,lsunan spesifikasi, kriteria uji fungsi, prosedur operasi dan perawatan sistem dan bagian Terbatas pengawas Eselon IV/ ml;/l;m;l;kl dan;};):ll;};ir;i . PRSG/PSTA/PSTN
cakto internal/ekstermal, Pengawas £8anggu p T/PRFN
fungsi dan tugas BATAN
penegak hukum
IN 00 04 Instalasi Bahan Bakar Nuklir
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan P tu kebiiak
* penyusunan spesifikasi, kriteria uji fungsi, prosedur operasi dan perawatan sistem dan bagian enegeig:w;]: Aty Eselon IIT / Memiliki dampak yang
instalasi bahan bak kli T
instalasi bahan bakar nuklir erbatas internal/ekstermal, Administratur mengganggu pelaksanaan PTBBN/PRFN
fungsi dan tugas BATAN
penegak hukum
IN 00 05 Instalasi Limbah Radioaktif
berkenaan dengan penelitian dan pengembangan .
* penyusunan spesifikasi, kriteria uji fungsi, prosedur operasi dan perawatan sistem dan bagian Penengll lf“t:gskan’ Eselon IV / Memiliki dampak yang
instalasi limbah radioaktif Terbatas intergal /ikstermal Pensawas mengganggu pelaksanaan PTLR/PSTNT
’ € fungsi dan tugas BATAN
penegak hukum
IN 00 06 Instalasi Iradiator
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan .
» penyusunan spesifikasi, kriteria uji fungsi, prosedur operasi dan perawatan sistem dan bagian Peneg:;lgif“t:;ﬂ:kan’ Eselon I / Memiliki dampak yang PSTA/PAIR/
Iradiator T
erbatas internal/ekstermal, Administratur mengganggu pelaksanaan PTKRN/ PRFN
fungsi dan tugas BATAN
penegak hukum
IN 00 07 Instalasi Mesin Berkas Elektron
berkenaan dengan penelitian dan pengembangan Penentu kebiiakan
* penyusunan spesifikasi, kriteria uji fungsi, prosedur operasi dan perawatan sistem dan bagian pengawa-:s ’ Eselon III / Memiliki dampak yang
i T
mesin berkas elektron erbatas internal /ekstermal, Administratur mengganggu pelaksanaan PSTA, PAIR
fungsi dan tugas BATAN
penegak hukum
IN 00 08 Instalasi Analisis Nuklir
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan Penentu kebiiakan
* penyusunan spesifikasi, kriteria uji fungsi, prosedur operasi dan perawatan sistem dan bagian pengaw :is ’ Eselon IV / Memiliki dampak yang PRSG/PTKRN/
i i isi i Terbat: .
instalasi analisis nuklir erbatas internal /ekstermal, Pengawas mengganggu pelaksanaan PSTA/PSNT

penegak hukum

fungsi dan tugas BATAN
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IN 00 09 Instalasi Hamburan Netron
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan Penentu kebiiakan
» penyusunan spesifikasi, kriteria uji fungsi, prosedur operasi dan perawatan sistem dan bagian cnoaw ;S ’ Eselon 11 / Memiliki dampak yang
instalasi hamburan neutron Terbatas . pens . mengganggu pelaksanaan PSTBM/PSTA
internal/ekstermal, Administratur funesi dan tugas BATAN
penegak hukum g g
IN0o 10  [Laser
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
¢ laser jenis gas
¢ laser jenis dye Penentu kebijakan, Memiliki dampak yang
* laser jenis zat padat Terbatas pengawas Eselon Il / mengganggu pelaksanaan PSTA
« instalasi peralatan holografi internal/ekstermal, Administratur fungsi dan tugas BATAN
* spektrometer korelator penegak hukum
2 IN 01 Instrumen
IN 01 01 Tehnik Deteksi dan Penginderaan
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan Penentu kebijakan, o
» penyusunan spesifikasi, disain dan konstruksi, kriteria uji fungsi, prosedur operasi dan pengawas Eselon IV / Memiliki dampak yang PTBGN,
perawatan sistem teknik deteksi dan penginderaan Terbatas internal/ekstermal Pengawas mengganggu pelaksanaan PRFN/PSTA
’ fungsi dan tugas BATAN
penegak hukum
IN 01 02 Tehnik Akuisisi Pengolahan dan Penginderaan
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
* penyusunan spesifikasi, disain dan konstruksi, kriteria uji fungsi, prosedur operasi dan
perawatan sistem teknik akuisisi, pengolahan dan pencitraan
INSTRUMENTASI NUKLIR
{pemanfaatan peralatan NDT (ultrasonik, kobal 60, Cs-137, peralatan sinar-X, dan lain-lain),
multichannel analyzer, peralatan spektroskopi nuklir, spektrometer compton, teknik perawatan
dan perbaikan peralatan elektronika nuklir (pengumpulan data, pengembangan pemeliharaan,
peningkatan ketrampilan operasi dan perawatan), pembuatan detektor nuklir (pengadaan bahan Penentu kebijakan PTBGN/PAIR/
dan peralatan), peralatan industri dan kedokteran nuklir, alat ukur tinggi permukaan, alat ukur pengawas ’ Eselon IV / Memiliki dampak yang PRSG/PTKMR
tebal, dan alat ukur densitas dalam rangka pemanfaatan isotop, peralatan nuklir sektor Terbatas internal/ekstermal Pengawas mengganggu pelaksanaan | PSTBM/ PPIKSN/
mekanika tanah dan fisika kesehatan (monitor kaki dan tangan, alarm gamma, pembaca TLD, penegak hukum ’ fungsi dan tugas BATAN PSTA/PSTNT
logging/fluorisasi sinar-X), pembuatan sistem vakum, pembuatan sistem elektronik, penyiapan PTRR/PRFN
sampel, instalasi peralatan, instrumen mekanik nuklir}
IN 01 03 Teknik Pengendali, Kontrol Proses dan Aktuasi
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Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
* penyusunan spesifikasi, disain dan konstruksi, kriteria uji fungsi, prosedur operasi dan
perawatan sistem teknik pengendali, kontrol proses dan aktuasi
INSTRUMENTASI KONTROL Penentu kebijakan, Memiliki d. K
(sistem kontrol reaktor, sistem kontrol nukleonik, pembuatan sistem pengendali pengawas Eselon IV / criiiil dampak yang
. . . . Terbatas . mengganggu pelaksanaan PRFN/PSTNT
akselerator/proses, pembuatan adaptif kontrol, pembuatan sistem uji kontrol, pembuatan sistem internal/ekstermal, Pengawas £ . dan t BATAN
modul-modul kontrol, komputerisasi sistem kontrol, instrumentasi dan kendali reaktor, penegak hukum ungst dan tugas
instrumentasi dan kendali yang safety related)
3 IN 02 Elektro Mekanik
IN 02 01 Sistem Perkakas
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan Penentu kebiiakan o
* penyusunan spesifikasi, kriteria uji fungsi, prosedur operasi dan perawatan sistem perkakas pengaw;js Eselon IV / Memiliki dampak yang PRFN/PSTA/
Terbatas . mengganggu pelaksanaan PSTNT/PRSG
internal/ekstermal Pengawas
penegak hukum ’ fungsi dan tugas BATAN /PTKRN
IN 02 02 Sistem Angkat dan Angkut
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
* penyusunan spesifikasi, kriteria uji fungsi, prosedur operasi dan perawatan sistem angkat dan Penentu kebijakan, Memiliki dampak yang
angkut - Terbatas bengawas Eselon IV / menggan elaksanaan PRSG/PSTA/
Lift, Crane internal/ekstermal, Pengawas 88anggu p PSTNT/PTRR
’ penegak hukum fungsi dan tugas BATAN
Sistem Pendingin dan Pemanas
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan P -
enentu kebijakan, er s
IN 02 03 . penyusunanfslpesiﬁkasi, kriteria uji fungsi, prosedur operasi dan perawatan sistem pendingin, Terbatas pengawajs Eselon IV / Memiliki damll)allz yang PRSG/PSTA/
pemanas dan filtrasi internal/ekstermal, Pengawas mengeanggu peraxsanaarn PRR/ PSTNT
penegak hukum fungsi dan tugas BATAN
IN 02 04 Sistem Daya
Berkenaan dengan .penellitiar.l da.n p?ngembangan . ‘ Penentu kebijakan, o
* penyusunan spesifikasi, kriteria uji fungsi, prosedur operasi dan perawatan sistem daya pengawas Eselon IV / Memiliki dampak yang PKSEN
Terbatas . mengganggu pelaksanaan PTKRN/PRSG/
internal/ekstermal Pengawas
penegak hukum ’ fungsi dan tugas BATAN PSTA/PSTNT
IN 02 05 Sistem Penggerak
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
* penyusunan spesifikasi, kriteria uji fungsi, prosedur operasi dan perawatan sistem penggerak
ELEKTRO/ELEKTROMEKANIK .
. Penentu kebijakan, s
(pembuatan scanner, pengaturan kecepatan motor dan daya motor, pembuatan koil motor, Memiliki dampak yang
buat itchi 1 tor, i t tor AC/DC buatan t itchi j Terbatas pengawas Eselon IV / menggan elaksanaan PRSG/PSTA/
pembuatan switching supply motor, inverter motor AC/DC, pembuatan travo switching meja internal/ ekstermal, Pengawas gganggu p PFRN

radiologi, pensuplai daya darurat (UPS)

penegak hukum

fungsi dan tugas BATAN
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4 IN 03 Rancang Bangun Dan Konstruksi
Berkenaan dengan kegiatan rancang bangun dan konstruksi instalasi nuklir termasuk reaktor
riset
) Eembtualiap rancang bangun; Penentu kebijakan, Memiliki dampak yang PRSG/PSTA/
* konstruksi;
« komisioning: Terbatas . pengawas Eselon IV / mengganggu pelaksanaan PSTNT/PFRN/
oning,; internal/ekstermal, Pengawas § . dan t BATAN PTRR/PPIKSN
* dekomisioning; penegak hukum ungsi dan tugas /
¢ as built drawing (dokumen QLD dan TOP)
v KN KESELAMATAN NUKLIR DAN RADIASI
1 KN 00 KESELAMATAN INSTALASI
Keselamatan Instalasi Nuklir
KN 000l Penentu kebijakan, Memiliki dampak yang
analisis, pengembangan dan manajemen keselamatan instalasi nuklir pengawas Eselon 1V / PTKRN/PSTA/
Terbatas . mengganggu pelaksanaan
internal/ekstermal, Pengawas . PSTNT
fungsi dan tugas BATAN
penegak hukum
KN 00 02 Keselamatan Instalasi Non-Nuklir Penentu kebijakan o
analisis, pengembangan dan manajemen keselamatan instalasi non-nuklir dan pengelolaan Terbatas pengawas Eselon IV / mMIfmﬂ;kl dam}laall{q ¥ ingn PPIKSN/PSTA/
limbah non-radioaktif internal/ekstermal, Pengawas fsngfia dggb}afeai ];:Ti?\l PSTNT
penegak hukum & €
KN 0003 [Perizinan
Berhubungan dengan kegiatan penelitian dan pengembangan Penentu kebiiak
P . . jakan, -
e . Terbatas pengavas Beclon [V /| e perakeanaan | PSTNT/PTRR/
¢ izin pemanfaatan bahan nuklir internal/ekstermal, Pengawas fungfi dgib}[s o ATAN PIBEN
penegak hukum & €
2 KN 01 KESELAMATAN NUKLIR
KN 0101 Analisis Keselamatan Nuklir
analisis deterministik dan probabilistik kecelakaan nuklir Penentu kebijakan
pengawas Eselon IV / Memiliki dampak yang PRSG/PSTA/
Terbatas . mengganggu pelaksanaan
internal/ekstermal, Pengawas . PSTNT
fungsi dan tugas BATAN
penegak hukum
KN 01 02 Manajemen Kedaruratan Nuklir
Perencanaan dan kesiagaan menghadapi kedaruratan nuklir p .
enentu kebijakan e
’ Memiliki dampak yang PRSG/PSTA/
Terbatas in terrlzzl/geivgta:rmal E;’S:rllOZV{rZs/ mengganggu pelaksanaan PPIKSN/ PTRR/
’ g fungsi dan tugas BATAN PTKMR/ PSTNT
penegak hukum
3 KN 02 KESELAMATAN RADIASI
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KN 02 01 Proteksi Radiasi
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
* teknologi proteksi radiasi
* pengangkutan zat radioaktif
* efek dan resiko radiasi
» dosimetri perorangan
* dosimetri interna
* kontaminasi radiasi
* dekontaminasi Penentu kebijakan, s PRSG/PPIKSN/PT
* nilai batas dosis pengawas Eselon IV / Memiliki dampak yang | ppn parR /PrIRM
) proteks? rad%as? leksterna Terbatas internal/ekstermal, Pengawas mengsanggu pelaksanaan R/ PSTNT/ PSTA/
» proteksi radiasi interna penegak hukum fungsi dan tugas BATAN PPIKSN/PTRR
« filosofi proteksi radiasi
* standardisasi radionuklida
* pelaksanaan upaya keselamatan radiasi agar pekerja dan masyarakat tidak mendapatkan
paparan radiasi melebihi batas aman
¢ film badge/TLD
KN 02 02 Kesehatan Radiasi Menimbulkan kerugian yang
Berkenaan dengan aplikasi teknologi nuklir dibidang kesehatan, pemeriksaan kesehatan pekerja seriuskterhildap privacy,
inai ingi .. euntungan
radiasi dan pertolongan pertama pada kecelakaan radiasi Penentu kebijakan, kompetitif,hiil ngnya PPIKSN/PAIR/
Rahasia . pengawas Eselon IV / kepercayaan, serta merusak PSTA/PKMR/
internal/ekstermal, Pengawas kemitraan dan reputasi antar PSTNT
penegak hukum instansi
KN 02 03 Kedaruratan Radiasi
Berkenaan dengan perencanaan dan penyiagaan menghadapi kedaruratan radiasi
Penanggulangan Kecelakaan Radiasi dan Nuklir
(kecelakaan radiasi, kecelakaan instalasi nuklir, rencana penanggulangan kecelakaan radiasi,
rencana penanggulangan kecelakan nuklir, proteksi fisik bahan nuklir penanggulangan medik
kecelakaan radiasi atau nuklir)
Penanggulangan Kecelakaan Bahan Berbahaya, Beracun, Non Nuklir, dan Non Radiasi
(kecelakaan kimia, kecelakaan biologi, penanggulangan bahaya kimia, penanggulangan bahaya . PRSG/PTLR/
biologi, penanggulangan bahaya kebakaran, penanggulangan kecelakaan perbengkelan, Penentu kebijakan, Memiliki dampak yang PPIKSN/PTKRN/
penanggulangan kecelakaan listrik, penanggulangan kecelakaan bejana tekan) Terbatas . pengawas Eselon IV / mengganggu pelaksanaan PSTNT/
Penanggulangan Kecelakaan/Bahaya Penambangan Bijih Uranium internal/ekstermal, Pengawas fungsi dan tugas BATAN PTBGN/PSTA/
(proteksi radiasi internal dan eksternal, proteksi radiasi terhadap gas radon, penanggulangan penegak hukum PT Rg%gﬂiBN/

terhadap debu penambangan, penanggulangan terhadap bahaya runtuhan)

KN 03

KESELAMATAN REAKTOR
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KODE KLASIFIKASI PEJABAT YANG
No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAHAN
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan keselamatan dengan metode deterministik dan
probabilistik, pengembangan sistem proteksi dan simulasi reaktor, evaluasi dan pengembangan
keselamatan reaktor dan instalasi nuklir lainnya, standar keselamatan dalam desain dan operasi, Penentu kebijakan, .
penerapan budaya keselamatan, pengumpulan data kecelakaan nuklir dan non nuklir, analisis pengawas Eselon IV / Memiliki dampak yang PTKRN/PSTA/
resiko dan mitigasi kecelak Ak lisis kesel dari K ik : Terbatas . mengganggu pelaksanaan
gasi kecelakaan reaktor, analisis keselamatan dari aspek ergonomika seperti internal/ekstermal, Pengawas o - don ¢ BATAN PSTNT
aspek interaksi manusia-mesin penegak hukum ungsi dan tugas
KN 03 01 Keandalan Komponen dan Sistem
Berkenaan dengan pengujian keandalan komponen dan sistem
¢ analisis keandalan komponen dan sistem reaktor dari berbagai aspek seperti aspek korosi,
penuaan, dan kajian sisa umur Penentu kebijakan, o
* pengujian keandalan komponen dengan menggunakan peralatan uji rusak dan uji tak merusak pengawas Eselon IV / Memiliki dampak yang PRSG/PSTA/
* uji komponen bahan logam antara lain neutron grafi, immersion technique Terbatas internal/ekstermal, Pengawas mengganggu pelaksanaan PSTNT
* uji komponen reaktor penegak hukum fungsi dan tugas BATAN
3 KN 04 METROLOGI RADIASI
KN 04 01 Standardisasi Radionuklida
Berkenaan dengan pengembangan metode standardisasi radionuklida/zat radioaktif
Penentu kebijakan, S
pengawas Eselon IV / Memiliki dampak yang PTKMR/PSTA/
Terbatas . mengganggu pelaksanaan
internal/ekstermal, Pengawas . PTRR
penegak hukum fungsi dan tugas BATAN
KN 04 02 Dosimetri Penentu kebijakan, et
. . o Eselon III / Memiliki dampak yang PTKMR,/PTKRN /
Yang berkenaan dengan penelitian dan pengembangan metode penentuan dosis radiasi dan Terbatas ) pengawas selol mengganggu pelaksanaan
metode kalibrasi alat ukur radiasi ln;Z;I;agla{I‘zl;S&iiﬂﬁl, Administratur fungsi dan tugas BATAN PAIR
Metrologi dosis dan metrologi radio aktifitas Penentu kebijakan o
encawas ’ Eselon IV / Memiliki dampak yang
Terbatas . peng mengganggu pelaksanaan PTKMR
internal/ekstermal, Pengawas .
penegak hukum fungsi dan tugas BATAN
4 KN 05 KESELAMATAN LINGKUNGAN
KN 0501 Kimia Lingkungan
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
* residu pestisida .
P ki k _
¢ residu logam berat eneng:] ;“]j;]s an, Eselon IV / Memiliki dampak yang PAIR/PTLR/
« senyawa organik beracun Terbatas in terrlzal /gé Kkstermal Pensawas mengganggu pelaksanaan PSTNT/PSTA/
* pengolahan limbah Bahan Beracun Berbahaya (B3) penegak huloum ’ g fungsi dan tugas BATAN PTBGN
KN 0502 Keselamatan Radiasi Lingkungan




-59-

KODE KLASIFIKASI PEJABAT YANG
No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAHAN
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
* pengukuran radiasi dan radioaktivitas lingkungan
« radioekologi kelautan Penentu kebijakan, Memiliki dampak van PAIR/PTLR/
Radioaktivitas Lingkungan rerbatas pengawas Eselon IV / o ell)aks}; nai .| PSTNT/ PPIKSN/
Naskah yang berkenaan dengan penelitian dan pengembangan mengenai pengukuran internal/ekstermal, Pengawas § 88 dggl‘}[ p BATAN PSTA/PTBGN/
radioaktivitas lingkungan di: udara, air, tanah, biota (tanaman dan hewan) penegak hukum ungst dan tugas PTKMR
KN 0503 Remediasi Lingkungan .
o ‘ o S Penentu kebijakan, Memiliki dampak yang PAIR/PTLR/
Berkenaan dengan upaya pemulihan lingkungan dari paparan radiasi dan kontaminasi radioaktif Terbatas ) pengawas Eselon 1V / mengganggu pelaksanaan PSTNT/PSTA/
internal/ ekstermal, Pengawas fungsi dan tugas BATAN PTBGN/PTKMR
penegak hukum
KN 05 04 Analisis Mengenai Dampak Lingkungan
Berkenaan dengan pelaksanaan analisis mengenai dampak lingkungan Pengkajian Lingkungan
{survei dan evaluasi lingkungan untuk penelitian dan pengoperasian instalasi nuklir, analisis
dampak lingkungan (AMDAL) dan dampak radiologi, analisis lepasan radioaktif ke lingkungan
dari operasi normal reaktor, analisis lepasan radioaktif ke lingkungan dari situasi kecelakaan Penentu kebijakan, r s
instalasi nuklir, analisis kontaminasi lingkungan pada daerah yang luas, pemantauan Terbatas pengawas Eselon IV / mMIfmﬂ;kl dam}laallj y ingn PI;SS]?‘E,? /Pppslgii\l/
keselamatan lingkungan, proses pengelolaan limbah, pemantauan keselamatan personil} internal/ekstermal, Pengawas fzngfia dfﬁfeai B?:Ti?\l PTBBN
penegak hukum g g
KN 05 05 Tapak dan Lingkungan Penentu kebijakan
’ Memiliki dampak yang
Berkenaan dengan analisis dan evaluasi kelayakan tapak instalasi nuklir Terbatas pengawas Eselon 1V / mengganggu pelaksanaan PKSEN/ PTBGN/
internal/ekstermal, Pengawas funesi dan tusas BATAN PTKRN/ PTKMR
penegak hukum & €
5 KN 06 PENGAMANAN NUKLIR
Berkenaan dengan keamanan nuklir * dokumen sistem proteksi fisik (sosialisasi, kontijensi,
evaluasi, dan pelaporan) PRSG. PTBGN
* teknologi pengamanan nuklir Penentu kebijakan, Memiliki dampak yang PAIR ’ PTBBN ’
« teknologi pengamanan transportasi bahan nuklir Terbatas pengawas Eselon IV / mengganggu pelaksanaan PTLR. PSTNT.
* pengaturan, penjagaan, pengawalan, dan patroli instalasi internal/ekstermal, Pengawas fungsi dan tugas BATAN PSTA ’PPIKSN’
* Sistem Manajemen Pengamanan Instalasi Nuklir penegak hukum B’HHK ’
6 KN 07 SEIFGARD
Berkenaan dengan pengendalian bahan nuklir
* penerimaan dan pengiriman bahan nuklir Penentu kebijakan, Memiliki dampak yang PRSG, PTBBN
» pencatatan dan pelaporan bahan nuklir (akuntansi bahan nuklir) Terbatas pengawas Eselon 1V / mengganggu pelaksanaan PTKRN. PSTA.
* peralatan dan teknik pengukuran bahan nuklir internal/ekstermal, Pengawas funesi dan tugas BATAN PSTNT’ PTLR,
penegak hukum g g ’
7 KN 08 INSPEKSI KESELAMATAN

KN 08 01

Inspeksi Keselamatan Nuklir dan Radiasi
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KODE

KLASIFIKASI

PEJABAT YANG

No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAHAN
Berkenaan dengan kegiatan penelitian, pengembangan dan pengelolaan instalasi nuklir
* pemeriksaan dan pengawasan teknis terhadap sistem keselamatan nuklir dan radiasi B
+ instalasi reaktor (RSG-GAS, KARTINI, TRIGA) Penentu kebijakan, Memiliki dampak yang PRSG, PTBGN,
* instalasi radiometalurgi Terbatas pengawas Eselon IV / mengganggu pelaksanaan PTBBN, PSTA
internal/ekstermal, Pengawas fungsi dan tugas BATAN PS’I,‘NT ’
penegak hukum
KN 08 02 Inspeksi Keselamatan Lingkungan
Berkenaan dengan kegiatan penelitian dan pengembangan antara lain pemeriksaan dan Penentu kebijakan
pengawasan teknis terhadap keselamatan lingkungan pengaw;js ’ Eselon IV / Memiliki dampak yang PRSG, PTBGN,
Terbatas internal/ ekstermal Pencawas mengganggu pelaksanaan PTKRN, PAIR,
’ g fungsi dan tugas BATAN PSTNT, PSTA
penegak hukum
8 KN 09 STANDARDISASI
KN 09 01 Penyusunan Standar
Berkenaan dengan perumusan standar
* standar keselamatan nuklir dan lingkungan
* standar bahan nuklir Eselon IV / Memiliki dampak yang
* standar peralatan nuklir Biasa/Terbuka Umum Pencaw mengganggu pelaksanaan PSMN
 standar laboratorium uji/kalibrasi engawas fungsi dan tugas BATAN
» standar kompetensi personil
KN 09 02 |Akreditasi
Berkenaan dengan kegiatan akreditasi antara lain: pemberitahuan jadwal dan hasil akreditasi, B
laporan hasil audit kecukupan, audit lapangan dan akhir audit, sertifikat akreditasi, survailen Penentu kebijakan, Memiliki dampak yang PSMN dan unit
akreditasi, penambahan atau pengurangan ruang lingkup akreditasi, arkeditasi ulang, Terbatas ) pengawas Eselon IV / mengganggu pelaksanaan kerja pengusul
pencabutan sertifikat akreditasi. internal/ekstermal, Pengawas fungsi dan tugas BATAN akreditasi
penegak hukum
KN 09 03 Sertifikasi
Berkenaan dengan kegiatan sertifikasi sistem manajemen, sertifikasi produk dan sertifikasi
personil
* pemberitahuan jadwal dan hasil sertifikasi
¢ laporan hasil audit kecukupan, audit lapangan, audit survailen dan hasil akhir audit
* survailen sertifikasi
* penambahan atau pengurangan ruang lingkup sertifikasi ..
* sertifikasi ulang Penen?:l Txﬁskan’ Eselon IV / Memiliki dampak yang PSMN dan unit
* pencabutan sertifikasi Terbatas . pens mengganggu pelaksanaan kerja pengusul
X . R internal/ekstermal, Pengawas . .
* pemberitahuan jadwal dan hasil ujian fungsi dan tugas BATAN akreditasi
penegak hukum

* Ujian Kompetensi Personil
* sertifikasi personil
« sertifikasi sistem manajemen
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KODE

KLASIFIKASI

PEJABAT YANG

No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAHAN
« sertifikasi Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
« sertifikasi Sistem Manajemen Lingkungan (SML)
« sertifikasi Sistem Manajemen Keamanan (SMK) Penentu kebijakan
« sertifikasi Bebas Radiasi (Ekspor Impor) pengawas ’ Eselon IV / Memiliki dampak yang PSMN dan unit
« sertifikat Kalibrasi Tolak Ukur Aktifitas Terbatas internal/ekstermal Pengawas mengganggu pelaksanaan kerja pengusul
. Alat. Ukur Rad1a51. . ‘ . penegak hukum fungsi dan tugas BATAN akreditasi
« sertifikat standarisasi radionuklida
KN 09 04 Audit, Pemantauan, Inspeksi dan kegiatan lain yang terkait dengan pengawasan standardisasi
Eselon IV / Memiliki dampak yang
Terbatas Pensawas mengganggu pelaksanaan PSMN
g fungsi dan tugas BATAN
KN 09 05 Pembinaan, Konsultasi dan kegiatan lain yang terkait dengan layanan penerapan standardisasi o
Eselon IV / Memiliki dampak yang
Terbatas Pensawas mengganggu pelaksanaan PSMN
g fungsi dan tugas BATAN
KN 09 06 Sistem Manajemen
Berkenaan dengan penerapan
. Pedomar{ Mutu, Program Jaminan Mutu, Manual Mutu, Pedoman Sistem Manajemen atau Biasa / Usum Eselon IV / Tidak memiliki dampak yang Pusat/Biro/
Program Sistem Mana_]emen . Terbuka Pengawas mengganggu kinerja BATAN |Inspektorat/ STTN
» Standar Operasional Prosedur (SOP) terkait dengan keamanan
\% RN REAKTOR DAN ENERGI NUKLIR
1 RN 00 REAKTOR NUKLIR
RN 00 01 Pengoperasian Reaktor
Berkenaan dengan kegiatan operasi reaktor
* perencanaan operasi (utilisasi/pemanfaatan reaktor)
* pelaksanaan operasi (pergantian teras, percobaan kekritisan, kalibrasi daya, penanganan
limbah cair)
* manajemen teras reaktor Penentu kebijakan, Memiliki dampak yang
* penanganan elemen bakar nuklir Terbatas pengawas Eselon IV / mengganggu pelaksanaan PSTA/PSTNT
Operasi Reaktor internal/ekstermal, Pengawas fungsi dan tugas BATAN
(manajemen teras reaktor, pembentukan teras dan kekritisan reaktor, kalibrasi batang kendali penegak hukum
dan daya reaktor, aspek keselamatan operasi, utilisasi dan eksperimen reaktor)
RN 00 02 Pemeliharaan Reaktor
Berkenaan dengan kegiatan pemeliharaan reaktor dan pengembangan fasilitas
¢ sistem mekanik reaktor (pemeliharaan dan pengembangan sistem mekanik dan proses reaktor, B
Qperasi.bengkel mekanik dan laboratorium pendukung serta pelaksanaan kegiatan in service Penen:rll Tv];z:kan’ Bselon [V / Menmiliki dampak yang PRSG/PETA/
inspection) Terbatas . p 1 g Kk 1 mengganggu pelaksanaan
* sistem elektrik reaktor (pemeliharaan dan pengembangan sistem elektrik dan operasi bengkel internal/ekstermal, Pengawas fungsi dan tugas BATAN PSTNT
elektrik) penegak hukum
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KODE KLASIFIKASI PEJABAT YANG
No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAHAN
¢ sistem instrumentasi dan kendali reaktor (pemeliharaan dan pengembangan sistem
instrumentasi dan kendali reaktor serta operasional bengkel instrumentasi) Penentu kebijakan, o
(sistem proteksi reaktor, sistem instrumentasi dan kendali, sistem proses, sistem bantu, sistem engawas Eselon IV / Memiliki dampak yang PRSG/PSTA/
Taal « - : : : - i e Tl : o Terbatas . peng menggan elaksanaan
ventilasi, sistem listrik, mekanik, sistem proteksi radiasi, fasilitas iradiasi, modifikasi sistem internal/ekstermal, Pengawas p gganggu p PSTNT
reaktor) penegak hukum ungsi dan tugas BATAN
RN 00 03 Keselamatan Reaktor
Berkenaan dengan keselamatan operasi reaktor Penentu kebijakan, o
* Laporan Analisis Keselamatan Reaktor (LAK) pengawas Eselon IV / Memiliki dampak yang PRSG/PSTNT/PST
* kriteria keselamatan . Terbatas internal/ekstermal, Pengawas mengganggu pelaksanaan A/PTKRN/ PKSEN
* batas keselamatan operasi penegak hukum fungsi dan tugas BATAN
¢ sistem nroteksi reaktor
RN 00 04 |Teknologi Iradiasi
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan teknologi iradiasi
* disain Penentu kebijakan, Memiliki dampak yang
* fabrikasi Terbatas pengawas Eselon IV / mengganggu pelaksanaan PAIR/PSTNT/PST
* instalasi internal/ekstermal, Pengawas fungsi dan tugas BATAN A/PTKMR/ PTBBN
* yji fasilitas iradiasi penegak hukum
2 RN 01 PEMANFAATAN ENERGI NUKLIR
RN 01 01 Persiapan Pembangunan Reaktor
Berkenaan dengan persiapan pembangunan reaktor
* studi kelayakan
* studi tapak
* data geoteknik
* pengumpulan/pengolahan data seismik
* pengumpulan/pengolahan data meteo
¢ analisis dampak lingkungan (AMDAL)
* pengumpulan data/sampel tanah, tumbuhan, hewan, penduduk sekitar calon tapak/lokasi
 studi partisipasi nasional, alih teknologi . PKSEN/ PPIKSN/
* pengembangan rekayasa Penentu kebljakan, Memiliki dampak yang PSTNT/PSTA/
« pengembangan persyaratan teknis Terbatas _bengawas Eselon IV / mengganggu pelaksanaan PTKRN/
* oceanografi internal/ekstermal, Pengawas fungsi dan tugas BATAN | PSMN/BHHK/PTB
« geografi penegak hukum GN/ PAIR
* sistem manajemen mutu pengelolaan reaktor nuklir
* sistem manajemen pengamanan reaktor nuklir
* sistem keselamatan reaktor (keselamatan operasi, pengendalian daerah kerja dan pengendalian
personil)
RN 01 02 Pembangunan dan Pengoperasian Reaktor
Berkenaan dengan pembangunan sampai dengan pengoperasiannya pembebasan tanah,
pelelangan, negosiasi, persetujuan kontrak, konstruksi/ komponen/ reaktor, komisioning, Penentu kebijakan, ey
dekomisioning, izin konstruksi Terbatas pengawas Eselon IV / mlzlrzrgl;lﬁzgia;nerl):ﬁs}; ir;in PRSG/PSTA/
internal/ekstermal, Pengawas PSTNT

penegak hukum

fungsi dan tugas BATAN
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KODE KLASIFIKASI PEJABAT YANG
No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAHAN
RN 01 03 Sistem Konversi Energi Nuklir
Berkenggn dengan penelitian dan. pengembanggn . . Penentu kebijakan, o
* penelitian dan pengembangan sistem konversi energi nuklir Eselon I Memiliki dampak yang
Terbatas pengawas selon III / mengganggu pelaksanaan PKSEN
internal/ekstermal, Administratur .
penegak hukum fungsi dan tugas BATAN
RN 01 04 [Tekno-Ekonomi Energi Nuklir
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
* analisis dan pengembangan tekno-ekonomi pemanfaatan energi nuklir s
* statistik enerI;i g ¢ ? ¢ Penentu kebijakan, Memiliki dampak yang
. . pengawas Eselon III /
Sistem Energi Terbatas int 1/ekst 1 Administrat mengganggu pelaksanaan PKSEN
(konservasi energi, perencanaan energi, pembangkitan energi ekonomi dan pendanaan energi, internal/ekstermal, rinistratur fungsi dan tugas BATAN
energi dan lingkungan) penegak hulum
RN 01 05 Teknologi Energi
Berkenaan dengan penelitian dalam bidang teknologi energi baru
* reaktor cepat dan suhu tinggi "
¢ reaktor fusi dan MHD (mikro hidro) Penentu kebijakan, Memiliki dampak yang
. . . pengawas Eselon III / PSTBM/PKSEN/
* reaktor daya untuk produksi uap, desalinasi Terbatas . .. mengganggu pelaksanaan
« baterai nuklir internal/ekstermal, Administratur funesi dan t BATAN PTLR/PTKRN
* generator listrik penegak hukum restdan Tes
3 RN 02 TEKNOLOGI DAN KESELAMATAN REAKTOR NUKLIR
Penentu kebijakan S
’ Memiliki dampak yang
RN 02 01 Pengembangan di Bidang Fisika dan Teknologi Reaktor Nuklir Terbatas in tergzsiiz?:rmal E;::;z‘izs/ mengganggu pelaksanaan PTK?S,I{giTA/
i , .
penegak hukum fungsi dan tugas BATAN
Penentu kebijakan, Memiliki dampak yan
Pengembangan di Bidang Teknologi dan Analisis Keselamatan Reaktor Nuklir, termasuk pengawas Eselon IV / bak yang PRSG/PSTA/
RN 02 02 . Terbatas . mengganggu pelaksanaan
manajemen penuaan, Budaya Keselamatan internal/ekstermal, Pengawas . PSTNT
penegak hukum fungsi dan tugas BATAN
Penentu kebijakan s
’ Memiliki dampak yang
RN 02 03 Pengembangan dan Pengelolaan Fasilitas Keselamatan Reaktor Terbatas . pengawas Eselon IV / mengganggu pelaksanaan PTRRN/PSTA/
internal/ekstermal, Pengawas . PSTNT
penegak hukum fungsi dan tugas BATAN
VI IR ISOTOP DAN RADIASI
1 IR 00 PROSES RADIOISOTOP
IR 0001 Teknik Target Radioisotop
Berkenaan dengan perancangan, penyiapan, dan pembuatan bahan target ..
Penentu kebijakan, Memiliki dampak yan
Terbatas pengawas Eselon Il / menggan erl)aks}z;nain PTRR/PAIR/
internal/ekstermal, Administratur £8angEu b PSTNT

penegak hukum

fungsi dan tugas BATAN
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KODE KLASIFIKASI PEJABAT YANG
No KLASIFIKASI JENIS ARSIP KEAMANAN HAK AKSES BERWENANG PERTIMBANGAN PENGOLAHAN
IR 00 02 Teknik Radioisotop Terbuka
Berkenaan dengan pemisahan dan pemurnian, pembuatan radioisotop terbuka dari bahan target Penentu kebijakan, Memiliki d K
emiliki dampak yang
Terbatas . pengawas Ese.lo.n 1/ mengganggu pelaksanaan PTRR/PAIR/
internal/ekstermal, Administratur funesi dan tugas BATAN PSTNT
penegak hukum g g
IR 00 03 Teknik Radioisotop Tertutup
Berkenaan dengan pemisahan dan pemurnian, pembuatan radioisotop tertutup dari bahan target Penentu kebijakan
’ Memiliki dampak yang
Terbatas . pengawas Ese.lo.n 1/ mengganggu pelaksanaan PTRR/PAIR
internal/ekstermal, Administratur funesi dan tucas BATAN
penegak hukum & g
IR 00 04 Teknik Analisis Nuklir
Berkenaan dengan kuantifikasi dan karakterisasi bahan dan zat radioaktif Penentu kebijakan ki d K
’ Memiliki dampak yang
Terbatas ) pengawas Eselon IV / mengganggu pelaksanaan PSTBM/PSTA/
internal/ekstermal, Pengawas funesi dan tueas BATAN PSTNT/PAIR
penegak hukum g g
2 IR 01 PROSES SENYAWA BERTANDA
IR 0101 Teknik Senyawa Bertanda dan Radiofarmaka
Berkenaan dengan perancangan, penyiapan, dan pembuatan senyawa bertanda dan Penentu kebijakan i d K
radiofarmaka ’ Memiliki dampak yang
pengawas Eselon IV / PTRR/
Terbatas internal/ekstermal, Pengawas n;sigffgsﬁfeizkéir’;i;n PSTNT/PAIR
penegak hukum g g
IR 01 02 Radiofarmakologi
Berkenaan dengan pengujian kinetika dan dinamika preklinis dan klinis sediaan radiofarmaka Penentu kebijakan
pengawas Eselon IV / Memiliki dampak yang PTRR/PTKMR/
Terbatas . mengganggu pelaksanaan
internal/ekstermal, Pengawas funesi dan tugas BATAN PSTNT
penegak hukum g g
IR 01 03 Teknik Radioimmunoassay
Berkenaan dengan perancangan, penyiapan, dan pembuatan KIT IRA/KIT IRMA RADIOISOTOP
DAN RADIOFARMAKA
(teknologi pengembangan produksi radioisotop dan radiofarmasi, penetapan jaminan kualitas, p Kkebiiak
teknik penatahan, jalur biodistribusi fisiologi, biokimia senyawa bertanda, sintesis dan enentu kebijakan, Memiliki dampak van
engawas Eselon IV / paxyang PTRR/PTKMR/
penyediaan KIT RIA, pengembangan sumber radioaktif tertutup, pengembangan senyawa Terbatas . peng mengganggu pelaksanaan
- L . - s L - internal/ekstermal, Pengawas . PAIR/PSTNT
penandaan khusus, pemisahan radioisotop belahan uranium, pemisahan radiokimia, sistem K huku fungsi dan tugas BATAN
pengumpulan limbah radioaktif instalasi radioisotop/pretreatment) penegak hukum
3 IR 02 PERTANIAN
IR 02 01 Bioteknologi Pertanian
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
* pembuatan produk pertanian dengan memanfaatkan teknik biologi molekuler Biologi Pertanian Penentu kebiiakan
sitologi/histologi tanaman dan serangga, fisiologi tanaman dan serangga, kultur jaringan eneaw :is ’ Eselon IIT / Memiliki dampak yang
tanaman unsur kimia tanaman/ tanaman obat, fiksasi nitrogen, biosafety, keselamatan hasil Terbatas . pens . mengganggu pelaksanaan PAIR
internal/ekstermal, Administratur

rekayasa genetika

penegak hukum

fungsi dan tugas BATAN
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IR 02 02 Teknik Mutasi Radiasi
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
¢ pembuatan bibit unggul dengan teknik mutasi radiasi
Pemuliaan Tanaman Penentu kebijakan, Memiliki d Kk
{efek mutagen fisis dan kimia terhadap genetika tanaman, genetika tanaman, mutagenik pengawas Eselon III / emilixi dampax yang
tanaman, teknologi genetik tanaman, rekayasa genetika, pemuliaan mutasi untuk menghasilkan Terbatas internal/ekstermal, Administratur n;enggfagggu pelak;zr’;i?\ln PAIR
varietas unggul (seleksi, pengujian dan pengajuan kepada Menteri Pertanian), bioteknologi penegak hukum ungsi dan tugas
tanaman, kultur jaringan tanaman}

IR 02 03 Teknik Nuklir Nutrisi Tanaman dan Kesuburan Tanah
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
« studi karakterisasi kesuburan tanah dan nutrisi tanaman Penentu kebijakan, Memiliki dampak yang
Tanah dan Nu.tr1s1 Tanar%'lan . . Terbatas . pengawas Ese}op 1/ mengganggu pelaksanaan PAIR
(penggunaan isotop stabil dan radioisotop dalam studi pemupukan, pola tanam, pengelolaan internal/ekstermal, Administratur fungsi dan tugas BATAN
lahan, dan paket teknologi pemupukan) penegak hukum

IR 02 04 Teknik Nuklir Pengendalian Hama
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
* rearing serangga
* studi teknik serangga mandul dengan radiasi B
* teknik serangga mandul dan fitosanitari dengan teknik nuklir Penentu kebijakan, Eselon I Memiliki dampak yang
* penggunaan radioisotop dalam studi dinamika populasi, perincian biotipe, penginderaan Terbatas intergz;}gein?:rmal Adrifir?iztrat{,l . mengganggu pelaksanaan PAIR
penyebaran hama Kk huku ’ fungsi dan tugas BATAN
¢ teknik pengendalian hama lain (feromon seks) penegak hukum
¢ insektisida atraktan dll

4 IR 03 PETERNAKAN

IR 0301 Teknik Nuklir Kesehatan dan Reproduksi Ternak
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
* penelitian dan pengembangan vaksin ternak dengan teknik nuklir
Pencegahan Penyakit Ternak
(naskah yang berkenaan dengan penelitian dan pengembangan mengenai teknologi radioisotop
untuk penyakit hewan antara lain: penyakit fasciolosis, mastitis, dan brucellosis) Penentu kebijakan
* penelitian dan pengembangan reproduksi ternak dengan teknik nuklir pengawas ’ Eselon III / Memiliki dampak yang
Perbaikan Performa Reproduksi Ternak Terbatas internal/ekstermal Administratur mengganggu pelaksanaan PAIR
(naskah yang berkenaan dengan penelitian dan pengembangan mengenai teknologi radioisotop penegak hukum ’ fungsi dan tugas BATAN
untuk perbaikan performa reproduksi ternak, antara lain melalui pembuatan Kit RIA
Progesterone (P4) dan PSPb untuk teknik ruminansia)

IR 03 02 Teknik Nuklir Nutrisi Ternak
studi komposisi nutrisi/pakan ternak dengan teknik perunut radioaktif
Nutrisi T k .

utrisi Terna . - . Penentu kebijakan, S
Naskah yang berkenaan dengan penelitian dan pengembangan mengenai penggunaan isotop encawas Eselon 11T / Memiliki dampak yang
stabil dan radioisotop antara lain untuk mempelajari : susunan ransum ternak, kebutuhan Terbatas . peng . mengganggu pelaksanaan PAIR
internal/ekstermal, Administratur

mineral ternak, reproduksi ternak, radioimmunoassay (RIA), hormon progesterone.

penegak hukum

fungsi dan tugas BATAN
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IR 03 03 Bioteknologi Peternakan
pembuatan produk peternakan dengan memanfaatkan teknik biologi molekuler p t1 kebiiak
enentu kebijakan, S
Memiliki dampak yang
Terbatas . pengawas Ese.IOIn 7/ mengganggu pelaksanaan PAIR
internal/ekstermal, Administratur .
fungsi dan tugas BATAN
penegak hukum
5 IR 04 KESEHATAN
IR 04 01 Fisika Medik
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
* kalibrasi keluaran sumber radiasi terapi
. inter'kom.parasi kelualjan sumber‘ radiasi terapi Penentu kebijakan, Memiliki d K
. p'ern1nda1an dan penmtraa}n medik Terbatas pengawas Eselon IV / emiliki am};ak yang PTKMR/PRFN/
* sistem perencanaan penyinaran (TPS) internal/ekstermal, Pengawas r?ssgf?giifeai ;:I%i?\ln PSTA
¢ ultrasound penegak hukum 8 &
* peralatan sinar-X diagnostik
IR 04 02 Teknik Nuklir Kedokteran In Vivo
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan Penentu kebijakan, o
» diagnosis dengan teknik perunut radioaktif dan terapi dengan sumber radiasi b pengawas Eselon IV / Memiliki dampak yang PTKMR/PRFN/
Terbatas internal/ekstermal, Pengawas mengganggu pelaksanaan PSTNT /PTRR
fungsi dan tugas BATAN
penegak hukum
IR 04 03 Teknik Nuklir Kedokteran In Vitro
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
.Kdlgg}?f o H;\let;i? dengan perunut radioakat Penentu kebijakan, Memiliki dampak yan PTKMR/PRFN/
cdokteran LT ", . . pengawas Eselon IV / pax yang
{naskah yang berkenaan dengan penelitian dan pengembangan mengenai penggunaan isotop dan Terbatas internal / ekstermal Pensawas mengganggu pelaksanaan PSTA/PSTNT
radiasi antara lain dalam: radiodiagnostik (radioimmunoassay radioimaging, roentgen), eneoak hukum ’ g fungsi dan tugas BATAN PTRR
radioterapi/radiofarmasi} peneg
IR 04 04 Biologi Radiasi/Radiobiologi
berkenaan dengan penelitian dan pengembangan mengenai pengaruh radiasi pada jaringan
secara in vivo dan in vitro Penentu kebijakan, Memiliki d. Kk
* hubungan efek radiasi dengan dosis pengawas Eselon IV / CIILLKL daimpak yang PAIR/PTKMR/
.. . Terbatas . mengganggu pelaksanaan
¢ efek gabungan radiasi dengan agen lain internal/ekstermal, Pengawas funesi dan tueas BATAN PSTA
* pengaruh radiasi pada DNA penegak hukum & g
* studi efek radiasi pada jaringan tubuh manusia
IR 04 05 Mikrobiologi
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan antara lain mengenai identifikasi dan isolasi Penentu kebijakan
bakteri patogen pengawas Eselon I / Memiliki dampak yang
Terbatas . .. mengganggu pelaksanaan PAIR
internal/ekstermal, Administratur .
fungsi dan tugas BATAN
penegak hukum
IR 04 06 Bioteknologi Kesehatan
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan Penentu kebijakan, ki d K
 pembuatan produk kesehatan dengan memanfaatkan teknik biologi molekuler Terbatas pengawas Eselon III / mlzlrfm;; 1 an:ell):ks}all i‘;i N PAIR/PTKMR/
internal/ekstermal, Administratur £8anggu p PTRR/PSTBM

penegak hukum

fungsi dan tugas BATAN
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6 IR 05 INDUSTRI
IR 0501 Teknik Polimer Radiasi
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
* pemanfaatan radiasi untuk pembuatan karakterisasi, modifikasi polimer, dan komposit
Polimerisasi Radiasi
(naskah yang berkenaan den.ga.n penelitian dan pengembangan mengenai penggunaan .radlas1 Penentu kebijakan, Memiliki dampak yang
antara lain untuk memperbaiki mutu: karet alam, kabel, bahan berserat, emulsi, pelapisan pengawas Eselon III /
. L. . . . Terbatas . . mengganggu pelaksanaan PAIR/PSTBM
permukaan, proses dan efek kimia yang terjadi, polimer ramah lingkungan, komposit, aspek internal/ekstermal, Administratur § .
N . . N ungsi dan tugas BATAN
ekonomi polimerisasi) penegak hukum
IR 05 02 Sterilisasi, Pengawetan, dan Karantina Pangan dengann Teknik Radiasi
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
* pemanfaatan teknik radiasi untuk sterilisasi, pengawetan, dan karantina pangan
Pengawetan Penentu kebijakan, Memiliki d. Kk
(naskah yang berkenaan dengan penelitian dan pengembangan mengenai penggunaan radiasi pengawas Eselon III / emilixi dampax yang
: : . : s : : : Terbatas . .. mengganggu pelaksanaan PAIR
antara lain untuk pengawetan pangan baik dari aspek fisiko-kimia, mikrobiologi maupun aspek internal/ekstermal, Administratur ‘
ekonomi: buah dan sayuran, bebijian, makanan hewan, makanan olahan steril, dan pangan penegak hukum fungsi dan tugas BATAN
fungsional)
IR 0503 Biomaterial, Isotop Stabil, dan Sterilisasi
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan
* pemanfaatan isotop dan radiasi untuk karakterisasi, modifikasi, sterilisasi, pengawetan, status
gizi, rekam jejak (finger print) makanan, dan deteksi toksin biota laut
Sterilisasi dan Dekontaminasi
{ne}skah yang berk.enagn.deng.an pgnelﬁ.:ian dan pengembangan .mengenai penggunaan rta.dias.i Penengll kaev];g:kam Eselon I / Memiliki dampak yang
jbalk dari aspek.ﬁ.sm—klmla, mikrobiologi maupun 'aspek ekon(')rnl ant.ara lain untuk: sterilisasi Terbatas ) peng 101 mengganggu pelaksanaan PAIR/PSTBM
jamu/obat tradisional, bahan baku (obat/kosmetika), obat, biomaterial (alat kedokteran), internal/ekstermal, Administratur fungsi dan tugas BATAN
jaringan biologi (amnion, allograft, xenograft, membran perikardium), kosmetika)} penegak hukum
IR 05 04 Nondestructive Diagnostic Investigation (NDI)
berkenaan dengan penelitian, pengembangan dan pemanfaatan metode uji tak rusak (non
destru.ctive testin.g) , tekno}ogi diagnostik dan teknik analisis untuk pengujian/pemeriksaan Penengrll 1;6££:kan, Eselon I/ Memiliki dampak yang
material dan unit proses industri Terbatas . peng .. mengganggu pelaksanaan PAIR /PRFN
internal/ekstermal, Administratur .
fungsi dan tugas BATAN
penegak hukum
Metode Uji Tak Rusak (UTR)/ Non Destructive Testing (NDT) mencakup berbagai teknik ..
. R . L X . . Penentu kebijakan, ey
diantaranya radiografi, radiografi digital, computed tomography, radiografi neutron, difraksi pengawas Eselon IV / Memiliki dampak yang PAIR /
neutron, ultrasonik, elektromagnetik, partikel magnetik, thermography, dan emisi akustik Terbatas . mengganggu pelaksanaan PSTBM/PSTA/
: T internal/ekstermal, Pengawas .
(acoustic emission) fungsi dan tugas BATAN PRFN

penegak hukum
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Teknologi Diagnostik mencakup teknik gamma scan, gamma tomography dan perunutTeknik
Analisis mencakljlp diantaranya Neutron Activation Analysis (NAA), X-Ray Fluorescence (XRF) dan Penentu kebijakan, Memiliki damoak van PSTBM/
Ion Beam Analysis (IBA) pengawas Eselon IV / pax yang PSTNT/PSTA/PRF
Terbatas int ek 1 P mengganggu pelaksanaan N/ PTKMR
internal/ekstermal, engawas fungsi dan tugas BATAN / /
penegak hukum PTBBN
7 IR 06 SUMBER DAYA ALAM
IR 0601 Teknik Nuklir Hidrologi
Penelitian, pengembangan, dan pemanfaatan teknik perunut isotop dalam hidrologi
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan mengenai penggunaan isotop alam maupun
buatan antara lain untuk:
* pelestarian sumber air tanah Penentu kebijakan, Memiliki dampak yang
e erosi tanah pengawas Eselon III /
Terbatas . 1/ek 1 Admini mengganggu pelaksanaan PTBGN/PAIR
* kebocoran dam internal/ekstermal, ministratur fungsi dan tugas BATAN
* pergerakan endapan (sungai/pelabuhan) penegak hukum
» sedimentologi
IR 06 02 Teknik Nuklir Panas Bumi/Geokimia
Berkenaan dengan penelitian, pengembangan, dan pemanfaatan teknik isotop untuk
karakterisasi panas bumi Penentu kebijakan, Memilii d «
pengawas Eselon III / CILiXL daimpak yang
Terbatas . .. mengganggu pelaksanaan PTBGN/PAIR
internal/ekstermal, Administratur .
fungsi dan tugas BATAN
penegak hukum
IR 06 03 Teknik Nuklir Kelautan
ﬁelrketnaan dengan penelitian, pengembangan, dan pemanfaatan teknik nuklir dalam studi Penentu kebijakan, Memiliki dampak yang
elautan
+ perubahan iklim (paleoclimate) Terbatas | oo ootormal, | Pengawas | Mensgangu pelaksanaan | *T R IR/
* pengasaman air laut (ocean acidification) ’ fungsi dan tugas BATAN
toksin biota laut. penegak hukum
* TOKSINn D103 1au
IR 06 04 Teknik Penanggalan Radioaktif
Berkenaan dengan penggunaan isotop untuk penentuan umur sedimen fosil dan batuan Penentu kebijakan, Momiliki dammak van
pengawas Eselon III / pak yang
Terbatas . . mengganggu pelaksanaan PAIR
internal/ekstermal, Administratur .
fungsi dan tugas BATAN
penegak hukum
8 IR 07 LINGKUNGAN
IR 0701 Radioekologi
Berkenaan dengan studi sebaran dan akumulasi radioisotop dalam ekosistem Penentu kebijakan, 1 Memiliki dampak yang
Terbatas pengawas Eselon IV / mengganggu pelaksanaan PAIR/PTKMR
internal/ekstermal, Pengawas

penegak hukum

fungsi dan tugas BATAN
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IR 07 02 Teknik Nuklir Penanganan Polusi
Berkenaan dengan pemanfaatan teknik nuklir untuk deteksi dan identifikasi polutan 5
Penentu kebijakan, AN
i Eselon 11 / Memiliki dampak yang PAIR
Terbatas ; B s mengganggu pelaksanaan |/PSTNT/PSTBM/P
internal/ekstermal, Administratur ;
fungsi dan tugas BATAN TKMR
penegak hukum
IR 07 03 Teknik Nuklir Pengamatan Iklim
Berkenaan dengan pemanfaatan teknik nuklir untuk deteksi perubahan iklim Penentu kebijakan, .
Memiliki dampak yang
Teibatas pengawas Eselon III / mengrangey pelalksanaan PAIR /
internal/ekstermal, Administratur ! PTLR/PTKMR
fungsi dan tugas BATAN
penegak hukum
IR 08 PENGADAAN DAN DISTRIBUSI ZAT RADIOAKTIF
Berke.n‘aan dengan pengadaar.l zat :'ac.lioaktif baik yang diproduksi di dalam negeri maupun luar Pensrti etk . PTBGN/PTLR/
negeri (impor) termasuk pendistribusiannya Memiliki dampak yang
: i . pengawas Eselon IV / PTBBN/
« permintaan zat radioaktif Terbatas ; mengganggu pelaksanaan
- pengiriman zat radioaktif intectial) estecaial, Fepgawas fungsi dan tugas BATAN PERE B T
peng penegak hukum & & A/PSTNT/ PAIR
VII TP TEKNOFISIKO KIMIA DAN PROSES
1 TP 00 TEKNOFISIKO KIMIA
Berkenaan dengan penelitian dan pengembangan i
- e LS & Perentu kebijakan, Memiliki dampak yang PAIR/PSTNT/
proscs Ll Terbatas peope s Eselonill / mengganggu pelaksanaan PSTA/PTKRN/
« fisika inti/atom/plasma i ini
/ /P internal/ekstermal, Administratur fungsi dan tugas BATAN PSTBM/PTRR
penegak hukum
2 TR 01 TEKNOLOGI PROSES
Berkenaan dengan pene]itian dan pengembangan Penentu kebijakan, o
« proses suhu tinggi pengawas Eselon 111 / Memiliki dampak yang
« daur bahan bakar reaktor maju Terbatas internal/ekstermal, Administratur mengganggu pelaksanaan PTKRN/ PTBBN

penegak hukum

fungsi dan tugas BATAN

S'"six:l_iriahi;eéuaj dengan aslinya
KEPALA BIRIO;_HUKUM, HUBUNGAN MASYARAKAT,
DAN KERJA S_AMA

EKO MADI PARMANTO

KEPALA BADAN TENAGA NUKLIR NASIONAL,
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DJAROT SULISTIO WISNUBROTO






